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Hadi Waspodo, S.810908404. Efektivitas Media Pembelajaran VCD dan OHP Terhadap Prestasi 
Belajar Fisika Siswa SMA Negeri Purwodadi Grobogan Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa. 
Tesis: Program Studi Teknologi Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Manakah yang lebih baik prestsinya, siswa 
yang memiliki kemampuan awal tinggi atau siswa yang memiliki kemampuan awal rendah pada 
prestasi belajar fisika.2) Manakah yang memberikan prestasi yang lebih baik pembelajaran 
menggunakan media VCD atau OHP pada prestasi belajar fisika. 3) Pada siswa yang memiliki 
kemampuan awal tinggi, manakah yang lebih efektif pembelajaran menggunakan VCD atau OHP 
pada prestasi belajar fisika. 4) Pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah, mana yang lebih 
efektif pembelajaran menggunakan VCD atau OHP pada prestasi belajar fisika. 
 Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Grobogan tahun pelajaran 2009/2010. Teknik 
pengambilan sampel dengan cara cluster random sampling. Sampel penelitian ini adalah siswa-
siswa dari SMA Negeri 1 Pulo kulon, SMA Negeri 1 Grobogan yang masing-masing terdiri dari 
satu kelas sebagai kelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas ekaperimen. Jumlah siswa yang 
dieksperimen ada 87 siswa. Uji coba Instrumen dilaksanakan di SMA Negeri 1 Toroh dengan 
jumlah responden 44. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah data tes awal dan 
data tes prestasi. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. 
 Hasil Penelitian menyimpulkan bahwa :1) siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 
prestasinya lebih baik dari pada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah pada prestasi belajar 
fisika. 2) Pembelajaran menggunakan VCD memberikan prestasi lebih baik dari pada pembelajaran 
menggunakan OHP pada prestasi belajar fisika. 3) Pada siswa yang memiliki kemampuan awal 
tinggi, pembelajaran menggunakan VCD lebih efektif dari pada menggunakan OHP. 4) Pada siswa 
yang memiliki kemampuan awal rendah, pembelajaran menggunakan VCD lebih efektif dari pada 
menggunakan OHP.   
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PENDAHULUAN                                                                                                                             
A. LATAR BELAKANG 
 Pendidikan merupakan kebutuhan setiap warga negara Indonesia  dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara, yang penyelenggaraannya menjadi tanggung jawab pemerintah negara 
Indonesia. Sebagaimana diamanatkan dalam  pembukaan undang-undang dasar 1945 alinea 
keempat yang menyatakan bahwa pemerintah Negara Republik Indonesia berkewajiban 
mencerdaskan kehidupan berbangsa. Pada pasal 31 ayat (3) pemerintah harus mengusahakan dan 
menyelenggarakan suatu sistem pendidikan yaitu sistem pendidikan nasional. Untuk itulah presiden 
dengan persetujuan DPR mengeluarkan undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 
pendidikan nasional. Pada pasal 3 undang-undang tersebut dinyatakan bahwa pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman bertakwa kepada tuhan YME, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab. 
          Pendidikan nasional harus mampu menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, 
peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen pendidikan, yang diselenggarakan baik 
melalui jalur pendidikan formal, nonformal maupun informal. Adapun jenjang pendidikan formal 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 14 undang-undang no 20 tahun 2003, terdiri atas pendidikan 
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Komponen pendidikan terdiri atas tujuan 
pendidikan, pendidik, peserta didik, alat pendidikan, dan lingkungan pendidikan yang saling 
berinteraksi untuk mencapai tujuan. Menurut permendiknas no. 22 tahun 2006 disebutkan bahwa 
peningkatan mutu pendidikan diarahkan untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya 
melalui olah hati, olah pikir, olah rasa,dan olah raga agar memiliki daya saing dalam menghadapi 
1 
tantangan global. Sehubungan dengan itu pemerintah senantiasa berupaya untuk meningkatkan dan 
menyempurnakan penyelenggaraan pendidikan di semua jenjang pendidikan dan disesuaikan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian, kebutuhan masyarakat dan 
pembangunan. Agar dihasilkan lulusan yang berkualitas, maka harus memiliki sikap dan tekad 
kemandirian. Dalam menghadapi tantangan era globalisasi kini dan esok bukanlah rangkaian 
tantangan yang bersifat kompromistis terhadap dunia pendidikan. Dunia pendidikan siap atau tidak, 
ditantang untuk menyesuaikan dirinya terhadap perkembangan tersebut. Tantangan utamanya 
adalah bagaimana sistem pendidikan dapat menghasilkan generasi hari esok yang memiliki 
kecerdasan secara majemuk dan berkembang secara harmonis dan optimal, memiliki pengetahuan 
ketrampilan relevan dan bervariasi serta komitmen dan etos kerja yang kuat dan bersifat konsisten 
sehingga berdaya saing tinggi dan mudah diterima atau dibutuhkan oleh pasar kerja baik tingkat 
nasional maupun internasional. Oleh karena itulah para pengelola pendidikan atau sekolah mulai 
merespon positip dengan cara berbenah diri dan  memperbaiki mutu lulusan dengan cara 
memperbaiki sistem pembelajaran di sekolah agar lebih efektif dan efesien. Para pengambil 
kebijakan dibidang pendidikan mulai menganalisis materi pelajaran apa saja yang perlu diajarkan 
kepada siswa di sekolah disemua tingkatan  agar sesuai dengan perkembangan pengetahuan dan 
memiliki relevansi dengan kebutuhan di level nasional maupun internasional, dan bagaimana sistem 
pembelajarannya agar efektif dan efesien. 
 Ilmu Fisika merupakan salah satu dari serangkaian mata pelajaran yang diajarkan di 
SMA/MA mulai kelas X. Pada jenjang ini, kelas X harus mempelajari ilmu fisika. Meskipun ilmu 
fisika telah dipelajari di jenjang sebelumnya yaitu di SMP/MTs yang tergabung dalam mata 
pelajaran IPA, namun sebagian besar siswa masih merasa kesulitan dalam mempelajari ilmu fisika. 
Sebagian siswa masih merasa asing terhadap mata pelajaran fisika dan menjadi pelajaran sangat 
sulit serta tidak diminati walaupun sebagian siswa menganggap sebagai mata pelajaran yang 
menarik. 
 Domain kognitif menekankan pembelajaran yang berkaitan dengan fakta konsep dan 
generalisasi yang dapat diperoleh melalui sumber-sumber sekunder atau melibatkan prosedur 
empiris. Domain afektif menekankan sikap nilai, minat, motivasi dari apresiasi terhadap IPA 
umumnya dan Fisika pada khususnya. Domain psikomotorik menekankan pada ketrampilan fisik 
yang diperlakukan untuk melaksanakan tugas laboratorium. Sehingga untuk mengajar fisika 
diperlukan metode yang tepat dan sesuai dengan karakteristik fisika. 
 Pembelajaran fisika hendaknya menggunakan metode mengajar yang melibatkan proses 
ilmiah pada diri siswa. Salah satu metode mengajar yang sesuai dengan karakteristik fisika adalah 
metode eksperimen. Tetapi tidak semua pokok bahasan harus menggunakan metode tersebut. 
 Nana Sudjana & Ahmad Rivai (2001 : 1)  mengatakan bahwa metodologi pembelajaran 
adalah suatu teknik yang digunakan guru dalam interaksinya dengan siswa agar bahan pembelajaran 
sampai kepada siswa, sehingga siswa menguasai tujuan pembelajaran. Salah satu unsur dalam 
metodologi pembelajaran adalah penggunaan media pembelajaran yang tepat dalam pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran.  
 
Menurut Jean Peaget (1977: 128) :” Instructional media can be used to facilitate, some 
cases provide for, intellectual development”, yang artinya adalah media pembelajaran dapat 
digunakan sebagai sarana untuk pengembangan pembelajaran intelektual. Penggunaan media 
pembelajaran yang tepat dapat menarik perhatian dan memberi motivasi siswa, sehingga bahan 
pelajaran dapat diterima dengan baik dan jelas. 
 Azhar Arsyad (2009 : 10) “ menyatakan bahwa sesuai dengan kerucut pengalaman Edgar 
Dale, hasil belajar seseorang diperoleh mulai dari pengalaman langsung /konkret berupa berbagai 
kenyataan yang ada di lingkungan kehidupan seseorang, kemudian melalui benda tiruan, 
dramatisasi, demonstrasi, karyawisata, pameran, televisi, gambar hidup, gambar diam, dan rekaman 
radio, lambang viual, sampai ke lambang verbal atau abstrak berupa kata-kata. 
 
Jadi media pembelajaran yang sangat penting dalam kegiatan pembelajaran adalah untuk 
memperoleh hasil belajar yang semakin baik. Mengingat pentingnya media dalam pembelajaran, 
maka pengelolaannya harus baik agar dapat memberi kontribusi positip terhadap tujuan 
pembelajaran.  
Tujuan proses pembelajaran dapat dicapai dengan baik apabila ditunjang oleh berbagai 
faktor antara lain adalah media pembelajaran, motivasi belajar, kemampuan awal yang dimiliki 
siswa dan motivasi guru.  Media merupakan salah satu faktor yang turut menentukan keberhasilan 
pengajaran karena dapat membantu siswa dan guru dalam menyampaikan materi pelajaran untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Kenyataan di lapangan prestasi belajar fisika siswa SMA/MA dari 
tahun ke tahun masih rendah dan rata-rata masih berada dibawah kriteria ketuntasan minimal 
(KKM). Pada saat penelitian ini dilakukan, nilai rata-rata prestasi belajar fisika kelas X  pada 
sampel penelitian 64,50 dengan KKM  68. Hal ini dikarenakan pemilihan metode pembelajaran 
oleh guru dan penggunaan media ada kemungkinan tidak sesuai dengan tuntutan pokok bahasan. 
Penggunaan media pembelajaran masih terkesan seadanya, bahkan setiap pertemuan hanya 
memanfaatkan papan tulis dan buku saja. Penggunaan media masih dipandang hal yang merepotkan 
banyak menyita waktu dan tenaga dalam persiapan maupun sesudah proses pembelajaran, sehingga 
jarang dilakukan bahkan tidak pernah diprogramkan. Banyak pengelola madrasah atau sekolah yang 
belum mengorganisasikan. Banyak guru fisika yang belum mendapatkan pelatihan penggunaan 
media pembelajaran yang efektif. sehingga kompetensi  penggunaan media pembelajaran belum 
memadai. Jika ada media yang rusak guru belum mampu memperbaiki sendiri apalagi membuat 
media tiruan atau memodifikasi sendiri. Kalau ada guru yang membuat media terkendala masalah 
dana dan kebutuhan keluarganya yang masih pas-pasan. Apalagi mereka yang hidup di pedesaan 
dengan ekonomi yang pas-pasan. Diduga masih banyak madrasah/sekolah yang pada akhir tahun 
pelajaran belum mengadakan evaluasi terhadap pengelolaan media pembelajaran untuk dijadikan 
acuan perencanaan pembelajaran pada tahun pelajaran berikutnya, namun ada pula 
madrasah/sekolah yang sudah melaksanakan secara berkelanjutan. Dimungkinkan pula  oleh bekal 
pengetahuan awal yang dimiliki siswa memang belum memadai,  semangat belajar rendah, motivasi 
untuk meningkatkan prestasi belajar juga rendah. Apalagi sebagian besar masyarakat  kabupaten 
Grobogan  yang mayoritas hidup bertani dengan lahan sawah tadah hujan, kehidupan guru dan 
orang tua wali murid rata- rata hidup dengan ekonomi pas-pasan. Sebagian besar guru masih 
beranggpan bahwa prestasi belajar  siswa akan baik jika inputnya baik, sebaliknya prestasi belajar 
akan jelek jika input madrasah/ sekolah   juga jelek.   
 Untuk menjawab sebagian permasalahan tersebut penulis melakukan penelitian dengan 
mengajukan  judul Efektivitas Media Pembelajaran VCD dan OHP Terhadap Prestasi Belajar 
Fisika siswa SMA Negeri Purwodadi Grobogan di tinjau Dari Kemampuan Awal Siswa. 
B. Identifikasi Masalah 
         Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas dapat diidentifikasi beberapa masalah 
yang diduga mempengaruhi prestasi belajar fisika di SMA Negeri Purwodadi Grobogan sebagai 
berikut : 
Apakah prestasi belajar fisika di SMA Negeri Purwodadi dipengaruhi oleh : 
1. Penggunaan metode yang belum bervariasi ? 
2. Pendekatan pembelajaran  belum sesuai materi yang diajarkan ? 
3. Penerapan strategi pembelajaran  yang belum inquery ilmiah ? 
4. belum menerapkan  media pembelajaran sesuai dengan pokok bahasan  ? 
5. Kemampuan awal yang dimiliki siswa ?  
C. Pembatasan Masalah 
         Agar penelitian lebih efektf  dan sesuai tujuan tidak semua masalah yang diduga berpengaruh 
terhadap prestasi belajar fisika yang sudah diidentifikasi akan ditindaklanjuti dalam penelitian ini. 
Pada penelitian ini dibatasi hanya pada masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Efektivitas media pembelajaran VCD dan OHP terhadap  prestasi     belajar fisika siswa  
SMA Negeri  Purwodadi  Grobogan 
2. Efektivitas kemampuan awal siswa terhadap prestasi belajar  fisika siswa  SMA Negeri 
Purwodadi grobogan  
3. Dalam penelitian  ini materi  pembelajaran  fisika  dibatasi pada materi Hukum Newton 
tentang gerak dan gaya gesekan     
D. Rumusan Masalah 
          Agar penelitian lebih efektif dan terarah sesuai dengan masalah yang sudah ditentukan dalam 
batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dapat disusun adalah sebagai berikut: 
1. Manakah yang lebih baik prestasinya, kemampuan awal tinggi atau rendah pada prestasi 
belajar fisika siswa SMA Negeri Purwodadi Grobogan ? 
2. Manakah yang lebih baik prestasinya, pembelajaran menggunakan VCD atau OHP pada 
prestasi belajar fisika siswa SMA Negeri Purwodadi  Grobogan  ? 
3. Pada siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi, manakah yang lebih efektif 
pembelajaran menggunakan VCD atau OHP  ? 
4. Pada siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah, manakah yang lebih efektif 
pembelajaran menggunakan VCD atau OHP?  
E.Tujuan Penelitian 
        Penelitian dilakukan sesuai dengan rumusan masalah yang ditentukan diatas dengan tujuan  : 
1. Mengetahui hasil prestasi yang lebih baik antara siswa yang memiliki kemampuan awal 
tinggi dan rendah pada prestasi belajar Fisika siswa SMA Negeri Purwodadi Grobogan. 
2. Mengetahui prestasi yang lebih baik antara pembelajaran menggunakan VCD dan OHP pada 
prestasi belajar  Fisika  siswa SMA Negeri Purwodadi  Grobogan . 
3. Mengetahui mana yang lebih efektif pembelajaran menggunakan VCD dan OHP dengan 
kemampuan awal tinggi pada prestasi belajar Fisika siswa  SMA Negeri Purwodadi 
Grobogan. 
4. Mengetahui mana yang lebih efektif pembelajaran menggunakan VCD dan OHP dengan 
kemampuan awal rendah pada prestasi belajar fisika siswa SMA Negeri Purwodadi 
Grobogan  
   F. Manfaat Penelitian 
 Setelah Penelitian ini dilakukan hasilnya diharapkan dapat bermanfaat antara    lain : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai sumbangan data empiris untuk mendukung teori-teori yang telah ada dan untuk 
dimungkinkan penemuan baru tentang teknologi pembelajaran. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut 
yang berkaitan dengan desain pembelajaran Fisika dengan menggunakan media 
pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga prestasi belajar siswa menjadi lebih 
meningkat. 
c. Hasil penelitian ini sebagai acuan  bagi guru dalam memberikan pembelajaran fisika untuk 
menggunakan media.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi siswa : pembelajaran fisika  dengan menggunakan media pembelajaran akan lebih 
menarik sehingga prestasi belajar menjadi meningkat. 
b. Bagi guru : sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran terutama 
pembelajaran fisika di SMA, dengan memanfaatkan media pembelajaran yang tepat dan 
bervariasi. 
c. Bagi sekolah dan penentu kebijakan dibidang pendidikan : sebagai masukan dalam 
menyusun kebijakan pengadaan media pembelajaran untuk mata pelajaran fisika khususnya 





LANDASAN TEORI, KERANGKA BERFIKIR DAN HIPOTESIS 
     A. Landasan Teori 
 Pembahasan yang akan peneliti uraikan di dalam landasan teori ini adalah media pembelajaran,  
kemampuan awal,  dan prestasi belajar siswa. 
1. Media Pembelajaran 
Dalam bagian ini peneliti akan membahas tentang pengertian media pembelajaran kemudian jenis 
media pembelajaran, ciri-ciri media pembelajaran dan manfaat media pembelajaran. 
 a. Pengertian media pembelajaran 
  Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin mutakhir sebagai guru 
dituntut untuk mengikuti perkembangannya dalam memanfaatkan teknologi yang ada. Maka dari itu 
guru harus dapat menggunakan alat-alat yang sudah tersedia di sekolah / madrasah sebagai media 
untuk membantu proses pembelajaran. Adapun pengertian media pembelajaran menurut para pakar 
adalah sebagai berikut : 
  Menurut Briggs dalam Sri Anitah ( 2008 : 1)  menyatakan bahwa media pembelajaran pada 
hakekatnya adalah peralatan fisik untuk membawakan atau menyempurnakan isi pembelajaran, 
termasuk didalamnya buku, vidiotape, slide suara, suara guru,  tape recorder, modul atau salah satu 
komponen dari salah satu sistem pembelajaran 
 
  Menurut Heinich,et.al ( 2005 : 9) “A medium (plural, media) is a chanel of comunication. 
Derived from Latin word meanning’between’, the tern refer to anything that carries information 
between a source and receiver. Medium (jamak dari media) berarti suatu saluran komunikasi. Kata 
media berasal dari Bahasa Latin yang berarti “ perantara”. Istilah ini mengacu pada sesuatu yang 
membawa informasi antara sebuah sumber dan penerima. Film, televisi, diagram, materi cetak dan 
komputer merupakan beberapa contoh yang difungsikan sebagai perantara tersebut. 
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  Romiszowsky (1988 : 8 ) “menyatakan bahwa media adalah sesuatu yang berfungsi sebagai 
pembawa pesan yang disampaikan oleh suatu sumber misalnya manusia atau sumber lain kepada 
penerima pesan dalam hal ini adalah siswa”.  
  Gagne,Briggs, dan AECT dalam Arief Sukadi Sadiman dkk (2006 :6) menyatakan bahwa 
secara garis besar mengemukakan bahwa media merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan 
menyampaikan pesan atau informasi dari pengirim yaitu guru kepada siswa sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa sedemikian rupa sehingga terjadi 
peningkatan proses pembelajaran menjadi lebih tinggi sehingga prestasi belajar semakin tinggi. 
 
  Menurut Gerlach & Ely dalam Sri Anitah ( 2008 : 2) “ menyatakan bahwa media adalah 
grafik, fotografi, elektronik, atau alat-alat mekanik untuk menyajikan, memproses, dan menjelaskan 
informasi lisan atau visual”. 
  Dari berbagai difinisi tersebut dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah setiap 
orang, bahan, alat, atau peristiwa yang dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan siswa 
menerima pengetahuan, ketrampilan  dan sikap. Dengan  pengertian itu, guru, dosen, buku ajar, 
lingkungan adalah media pembelajaran. Setiap media adalah sarana untuk menuju ke suatu tujuan. 
Didalamnya terkandung informasi  yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Informasi ini 
mungkin didapat dari dari buku-buku, rekaman, Internet, film, mikrofilm, semua itu adalah media 
pembelajaran, karena dapat dikomunikasikan kepada siswa.    
b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran   
  Jenis media biasanya digunakan dalam pembelajaran adalah media non proyeksi, media 
audio, media gerak, media komputer, media hypermedia dan media jarak jauh. Sesuai dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi media pembelajaran juga mengalami perkembangan. 
Menurut Sudarsono dan Eveline  siregar dalam Dewi Salma Prawiradilaga(2004: 4-6) 
“menyebutkan bahwa dari munculnya gerakan visual educational hingga munculnya istilah 
educational media mulai dari berbentuk gambar hingga sekarang sudah berbasis mikroprosesor 
menunjukkan perkembangan media dalam fungsinya sebagai media komunikasi dalam pendidikan”. 
Media pembelajaran dikelompokkan menurut jenisnya adalah sebagai berikut :    
  Menurut Seel & Richey ( 1994 : 38)  menyatakan bahwa secara spesefik media 
pembelajaran dapat berupa media cetak atau visual yang memiliki karaktristik sebagai berikut : 1) 
visual disajikan secara spasial; 2) komunikasi satu arah; 3) bersifat statis; 4) dikembangkan 
berdasarkan prinsip kebahasaan dan persepsi visual 5) berpusat pada siswa. 
 
  Menurut Heinich, et.al ( 2005: 9): “Jenis media dalam pembelajaran dibagi menjadi enam 
tipe yaitu : media cetak, media dengar, media visual,  media bergerak dan media manusia”. 
1). Media cetak 
Media cetak berupa teks terdiri dari huruf dan angka yang dapat diperlihatkan  pada berbagai 
format antara lain : 
a) Buku 
b) Poster 
c) Papan Tulis 
d) Layar komputer 
2). Media Audio / media dengar 
Media audio yaitu segala sesuatu yang dapat didengar baik suara asli maupun suara rekaman 
antara lain : 
a) Suara manusia 
b) Suara musik 
c) Suara mesin mobil 
d) Suara bising 
3). Media visual / media pandang 
 Media visual adalah segala sesuatu yang dapat dilihat antara lain : 
a) Diagram pada sebuah poster 
b) Gambar pada papan tulis 
c) Fotografi 
d) Grafik pada sebuah buku 
4). Media bergerak 
Media bergerak adalah media yang ketika digunakan terlihat dapat melakukan gerakan antara 
lain gambar pada video tape, gambar animasi. 
5). Media Manipulatif 
Media manipulatif berupa benda tiga dimensi yang dapat disentuh maupun dipegang oleh siswa 
antara lain : 
a) Objek sebenarnya 
b) Model 
6). Media manusia 
 Media manusia antara lain :  
a) guru. 
b) murid 
c)  seseorang yang memiliki keahlian tertentu. 
Menurut Seel & Glasgow dalam Azhar Arsyad (2002 :33) “menyebutkan bahwa media 
pembelajaran dibagi kedalam dua kategori besar yaitu media tradisional dan media teknologi 
mutakhir”. 
1). Media tradisional 
 Media visual diam yang diproyeksikan 




 Media visual diam yang tak diproyeksikan 
a) Gambar,  Poster, Foto 
b) Charta, Grafik, Diagram 
c) Papan pameran, papan info, papan bulu 
 Media visual dinamis yang diproyeksikan : Film, Televisi, Video 
2). Media teknologi mutakhir 
a) Media berbasis telekomunikasi yaitu telekonference, kuliah jarak jauh. 
b) Media berbasis mikroprosesor yaitu komputer assisted instruction 
c) Permainan komputer 
d) Sistem tutor intelegen 
e) Interaktif 
f) Hypermedia 
g) Video Compact Disk (VCD) 
h) Digital Video Disk (DVD) 
Menurut Gagne dalam Arif Sukadi Sadiman dkk ( 2006 : 23 ) “ membagi media menjadi 
tujuh kelompok Yaitu: benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lesan, media cetak, gambar 
diam, gambar gerak, film bersuara, dan mesin belajar”.  
c. Ciri-ciri  media : 
  Menurut Azhar Arsyad ( 2002: 12) “media  pembelajaran secara garis besar memiliki 
ciri-ciri tiga macam yaitu :  fiksatif, manipulatif, dan distributif”.  
1) Ciri fiksatif : yaitu ciri yang menggambarkan kemampuan media dalam merekam, 
menyimpam, melestarikan, dan merekontruksi suatu peristiwa atau obyek. Suatu obyek 
dapat diurut dan disusun kembali dengan media seperti fotografi, videotape, disket 
komputerdan film. 
2) Ciri Manipulatif : transformasi suatu kejadian atau obyek dapat dimungkinkan karena media 
memiliki ciri manipulatif. kejadian yang memakan waktu berhari-hari dapat disajikan 
kepada siswa dalam waktu dua atau tiga menit dengan tehnik mengambil gambar “time 
lapse recording” contoh larva menjadi kepompong kemudian menjadi kupu-kupu dapat 
dipercepat dengan teknik fotografi .disamping dipercepat dapat pula diperlambat dengan 
tayangan ulang contoh lompat galah. 
3) Ciri distributif : ciri dari media memungkinkan suatu obyek atau suatu kejadian 
ditransportasikan melalui ruang,dan secara bersamaan kejadian tersebut disajikan kepada 
sejumlah besar siswa dengan stimulus pengalaman relatif sama mengenai kejadian itu. 
d. Pemilihan Media Pembelajaran 
  Efektivitas penggunaan  media pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas, 
tergantung ketepatan jenis media pembelajaran yang digunakan dengan materi yang dijabarkan. 
Sehubungan dengan itu diperlukan kecermatan dalam memilih dan menggunakan media 
pembelajaran.  Untuk memilih media yang tepat perlu diajukan pendapat para pakar berikut :  
  Menurut Arif Sukadi Sadiman dkk ( 2006 : 85) “ mengatakan bahwa dalam memilih media 
harus dikaitkan dengan sistem pembelajaran secara keseluruhan”. Jadi harus memperhatikan tujuan 
pembelajaran,  materi yang disajikan, karaktristik siswa,  strategi pembelajaran, organisasi 
kelompok belajar, alokasi waktu sumber belajar, dan prosedur penilaian. 
  Menurut Gagne dalam Sri Anitah ( 2008 : 87-89 ) “ menyatakan bahwa dalam memilih 
media perlu mempertimbangkan : 1) variabel tugas; 2) variabel siswa; 3) lingkungan belajar; 4) 
lingkungan pengembangan; 5) ekonomi dan budaya; 6) faktor-faktor praktis” 
   
    1)  variabel tugas 
   Dalam memilih media, guru harus menentukan jenis kemampuan yang diharapkan dari 
siswa sebagai hasil pembelajaran ,termasuk jenis stimulus. 
2)  variabel siswa 
   Karaktristik siswa perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media, karena para siswa 
memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. 
     3)  Lingkungan belajar 
          Pertimbangan lebih bersifat administratif, termasuk didalamnya adalah:  
a) biaya sekolah  
b) Ukuran ruang kelas  
c) Kemampuan mengembangkan materi baru.  
d) Ketersediaan radio, televisi, atau perlengkapan lainnya.  
e) Kemampuan guru dan kesediaan untuk usaha-usaha mendesain  pembelajaran. 
f) Ketersediaan bahan modul untuk pembelajaran individual.  
g) Sikap pemimpin sekolah maupun guru terhadap inovasi pembelajaran.  
h) Arsitektur sekolah. 
4) Lingkungan pengembangan 
Untuk menyajikan yang baik perlu mendapat dukungan ketersediaan waktu, pengembangan 
personel, dan sumber belajar yang lain 
5) Ekonomi dan budaya 
Dalam memilih media perlu mempertimbangkan apakah media tersebut dapat diterima oleh 
sipemakai dan sesuai dengan sumber dana dan peralatan yang tersedia, dan  sikap penduduk 
setempat. 
6) Faktor-faktor praktis 
Faktor yang perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media adalah : 
a) Besarnya kelompok yang dapat ditampung dalam ruangan  
b) Jarak antara penglihatan dan pendengaran untuk penggunaan media 
c) Seberapa jauh media dapat mempengaruhi respon siswa atau kegiatan lain untuk 
kelengkapan umpan balik 
d) Adakah penyajian sesuai respon siswa 
e) Apakah stimulus pembelajaran menuntut gerak, warna, gambar, kata-kata lisan, atau 
tertulis 
f) Apakah media yang dipakai mempunyai urutan yang pasti 
g) Media manakah yang paling mendukung kondisi belajar untuk pencapaian tujuan 
h) Media manakah yang lebih lengkap untuk maksud peristiwa-peristiwa pembelajaran 
tersebut 
  Menurut Dick dan Carey dalam Arif Sukadi Sadiman dkk ( 2006 :86) mengatakan bahwa: 
Dalam pemilihan media pembelajaran,disamping kesesuian dengan tujuan pembelajaran juga harus 
mempertimbangkan ketersediaan sumber setempat, dana,  kemampuan tenaga untuk membuat 
sendiri termasuk fasilitas, kepraktisan, efektifitas biaya dalam jangka waktu yang panjang. 
 
  Romiszowsky ( 1988: 94) menyatakan bahwa dalam pemilihan media pembelajaran perlu 
mempertimbangkan faktor-faktor: tujuaan, materi pembelajaran, siswa, guru, fasilitas yang tersedia, 
waktu, keadaan, pasaran, efektivitas komunikasi, faktor manusia, hambatan-hambatan praktis, biaya 
yang layak. 
  Menurut Oemar Hamalik ( 2005 : 202) “ menyatakan bahwa memilih media dapat 
menggunakan dua pendekatan yaitu : 1) memilih media yang tersedia dipasaran; 2) memilih media 
menurut kebutuhan dan tujuan”. 
1) Memilih media yang tersedia dipasaran, media ini dapat dibeli oleh guru dan langsung dapat 
digunakan dalam kegiatan pembelajaran, cara ini dapat digunakan jika dananya mencukupi 
tetapi belum tentu cocok dengan materi pembelajaran . 
2) Memilih media menurut kebutuhan, yaitu disesuaikan dengan tujuan dan materi 
pembelajaran yang berkaitan. Guru hanya memilih media yang bermanfaat bagi 
penyampaian materi pelajaran sesuai tujuan pembelajaran. Guru juga harus memperhatikan 
hambatan praktis yang mungkin dijumpai siswa termasuk efektivitas komunikasi terhadap 
siswa, materi pelajaran, dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 
 Menurut Arif Sukadi Sadiman dkk ( 2006 : 84 ) menyatakan bahwa beberapa faktor yang 
perlu dipertimbangkan dalam pemilihan media adalah 1) relevansi dengan tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai; 2) kesesuaian dengan karaktristik siswa; 3) jenis rangsangan yang diinginkan; 4) 
keesuaian dengan lingkungan setempat; 5) luas jangkauan yang dapat dilayani. 
  
Jadi dari berbagai pendapat para pakar  dalam pemilihan media dapat disimpulkan sebagai berikut : 
pemilihan media harus mempertimbangkan tujuan pembelajaran, siswa, ketersediaan, 
ketepatgunaan, biaya, mutu teknis, kemampuan sumber daya manusia. 
 
e.   Penggunaan Media Pembelajaran 
 Dalam memilih media  pembelajaran, guru harus mengetahui bagaimana cara menggunakan 
media pembelajaran. Adapun prinsip-prinsip umum penggunaan media pembelajaran adalah 
sebagai berikut : 
1) Penggunaan media pembelajaran harus dipandang sebagai bagian integral dalam sistem 
pembelajaran 
2) Media pembelajaran harus dipandang sebagai sumber daya 
3) Guru hendaknya memahami tingkat hirarkhi dari jenis alat dan kegunaannya 
4) Pengujian media harus dilaksanakan secara kontinyu , sebelum, selama, dan sesudah 
pemakaiannnya 
5) Penggunaan multi media akan sangat menguntungkan dan memperlancar proses 
pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran bertujuan untuk mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran yang disampaikan oleh guru kepada siswa. Langkah-langkah penggunaan  media 
pembelajaran dapat dibagi menjadi empat tahapan yaitu : persiapan sebelum menggunakan media, 
pelaksanaan penggunaan media, evaluasi,dan  tindak lanjut. 
1) Persiapan sebelum menggunakan media 
a) Mempelajari petunjuk penggunaan media  
b) Semua alat yang akan digunakan dipersiapkan terlebih dahulu  
c) Memperhatikan pengaturan ruang maupun siswa, bila media mau digunakan secara 
kelompok, media harus diatur sedemikian rupa sehingga siswa dapat mengikuti kegiatan 
dengan baik. 
2)  Pelaksanaan penggunaan media  
     Selama kegiatan belajar menggunakan media supaya dijaga agar suasana tetap tenang. 
Tidak berarti siswa dalam keadaan pasif yang terpenting perhatian tetap terjaga. Jika ingin 
menggunakan tempat yang gelap diusahakan agar para siswa masih bisa menulis. Jika guru 
dalam proses pembelajaran masih perlu menjelaskan atau perlu menulis pada papan tulis 
atau pada transparansi diusahakan agar siswa tidak terhalang oleh guru yang sedang berdiri. 
3) Evaluasi 
Untuk mengetahui apakah tujuan  pembelajaran telah tercapai atau belum, maka perlu 
diadakan tes untuk mendapatkan umpan balik, jika ternyata belum tercapai, guru perlu 
mengulangi sajian program media tersebut. 
      4)  Tindak lanjut  
Dari umpan balik guru dapat meminta kepada siswa agar memperdalam  sajian dengan cara 
diskusi tentang hasil tes, membuat rangkuman,melakukan percobaan dan lain-lain. 
 Menurut Azhar Arsyad ( 2002 : 81) menyebutkan bahwa ada beberapa taksonomi penggunaan 
media pembelajaran, diantarnya adalah media berbasis manusia, media berbasis cetakan, media 
berbasis visual, media berbasis audio visual, dan media berbasis komputer. 
Dalam penelitian ini hanya akan digunakan media berbasis visual yaitu dengan menggunakan OHP, 
dan media berbasis komputer yang digabungkan dengan LCD.  
f.   Manfaat Media 
  Dalam kegiatan pembelajaran, guru akan berusaha menggunakan media pembelajaran 
seoptimal mungkin apabila guru tersebut sudah memahami benar manfaat dari media pembelajaran. 
Adapun manfaat media pembelajaran dalam proses belajar siswa adalah sebagai berikut : 
 
1) Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga menumbuhkan motivasi belajar 
2) Materi pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan lebih mudah dipahami oleh 
siswa, dan memudahkan siswa menguasai tujuan pembelajaran . 
3) siswa akan lebih banyak melakukan kegiatan pembelajaran disamping mendengarkan uraian  
guru, juga akan lebih aktif dalam melakukan pengamatan, dapat melakukan demonstrasi 
atau eksperimen. 
4) sesuai taraf berfikir manusia yaitu mulai dari  konkret menuju ke berfikir abstrak, dimulai 
dari berfikir sederhana menuju ke berfikir komplek, Jadi dengan menggunakan media 
pembelajaran, hal-hal yang abstrak dapat dikonkretkan, hal-hal yang sederhana dapat 
disederhanakan  
5) Metode yang digunakan dalam pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui ceramah oleh guru, sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak 
mudah kecapaian ( Nana Sudjana & Ahmad Rivai, 2001 : 2) 
 
Kemp &Dayton dalam  Azhar Arsyad (2002 : 21)  mengemukakan bahwa “penggunaan 
media memberi dampak positif dalam pembelajaran langsung dikelas”. Beberapa dampak positif 
adalah : 
1) Penyampaian pembelajaran menjadi lebih baku. Setiap siswa yang mengikuti pembelajaran 
yang disajikan melalui media menerima pesa yang sama . Meskipun para guru menafsirkan 
isi pelajaran  dengan cara yang berbeda-beda,  Namun dengan penggunaan media, ragam 
hasil tafsiran kecil sekali, sehingga informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa 
yang selanjutnya digunakan sebagai landasan untuk pengkajian, pelatihan, dan penerapan 
lebih lanjut. 
2) Pembelajaran lebih bisa menarik, karena pesan yang disampaikan jelas dan runtut, image 
berubah-ubah, penggunaan efek khusus dapat menimbulkan keingintahuan siswa, sehingga 
siswa terdorong untuk berfikir. Dengan demikian dapat memotivasi dan meningkatkan 
minat belajar. 
3) Pembelajaran lebih interaktif,  dengan prinsip adanya partisipasi siswa, umpan balik, dan 
penguatan.  
4) lamanya pembelajaran dapat dipersingkat 
5) kualiatas hasil belajar dapat ditingkatkan 
6) penjabaran dapat diberikan sewaktu-waktu. 
7) Sikap positip siswa terhadap apa yang dipelajari dan proses belajar dapat ditingkatkan 
Menurut Arif Sukadi Sadiman dkk ( 2006 : 6) menyebutkan bahwa “kegunaan media 
pendidikan dalam proses pembelajaran adalah : 1) memperjelas penyajian pesan; 2) mengatasi 
keterbatasan ruang, waktu, daya indera; 3) mengatasi sikap pasif siswa; 4) dapat menyeragamkan 
materi”.   
Dari uraian diatas, dapat disimpulkan beberapa manfaat media secara praktis dalam penggunaan 
media didalam kegiatan pembelajaran adalah sebagai berikut : 
1) Dapat mengatasi keterbatasan inderawi, ruang, dan  waktu, sehingga materi pembelajaran 
menjadi lebih konkrit, sehingga mudah dipahami oleh siswa. 
2) Pembelajaran akan lebih menarik karena penyajianya akan lebih bervariasi, siswa akan lebih 
termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif 
dan bermakna. 
3) Dapat memberikan kesamaan informasi, pengalaman, dan pengertian kepada siswa yang 
beraneka ragam latar belakangnya. 
g. Pembelajaran Media VCD 
         1) Pengertian VCD  
  Dalam pembelajaran video dapat menggambarkan suatu objek yang bergerak bersama-sama 
dengan suara alamiah atau suara yang sesuai. Kemampuan video dalam melukiskan gambar hidup 
dan suara memberikan daya tarik tersendiri. Pada umumnya digunakan untuk hiburan, dokumentasi, 
dan pendidikan. Karena dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-
konsep yang rumit, mengajarkan ketrampilan, menyingkat atau memperpanjang waktu dan 
mempengaruhi sikap. Penggunaan VCD / video yang sudah memasyarakat ternyata belum 
dimanfaatkan secara maksimal untuk pembelajaran. Pada hal banyak VCD yang dijual dengan 
harga amat murah dan dapat dipilih menjadi desain media. Dilain pihak banyak rumah produksi 
termasuk Pustekkom (Pusat Teknologi Komputer) telah dapat memproduksi. “Media pembelajaran 
melalui VCD masih kalah menarik dibanding video/ VCD cerita, tetapi sebagai media pembelajaran  
video/VCD  ternyata dapat meningkatkan   hasil pembelajaran, khususnya untuk pengajaran 
remidial” ( Kukuh Santoso, 1987 : 85) 
          Video merupakan medium yang direkam dengan kamera video elektronik pada pita magnetik, 
dan pada saat bersamaan dapat direkam pula suaranya, sehingga rekaman video dapat berfungsi 
sebagai media pandang dengar. 
  
  Menurut Kemp dalam Ashar Arsyad (2002: 62) menjelaskan kelebihan media video sebagai 
berikut : (1) dapat diputar ulang setelah rekaman, (2) tayangan dapat diperlambat, dipercepat atau 
bahkan dipause, (3) tidak memerlukan ruang gelap, (4) pengoperasian alat relatif mudah, (5) pita 
kaset video dapat dipakai untuk rekaman berulang, (6) penggandaan dapat dilakukan dengan 
mudah. Kelemahannya adalah : (1) harus menggunakan listrik, (2) pita kaset video atau VCD 
mudah rusak atau turun kualitasnya jika penyimpanan kurang baik, (3) ketergantungan produksi 
media pada peralatan yang canggih dan mahal. 
  Arif Sukadi Sadiman dkk ( 2006 : 294) menyatakan bahwa media Vidio Compact Disk 
termasuk media yang berbentuk piringan dapat menyimpan informasi gambar dan suara, dapat 
ditayangkan dengan bantuan alat yang disebut VCD Player”.  Ada dua jenis yaitu sistem optical, 
dan jenis capacitance. Jenis optical, penjajakan informasi encode electric yang direkam 
dipermukaan piringan menggunakan sinar laser. sedangkan jenis capacitance, penjajakan informasi 
encode electric yang direkam di permukaan piringan menggunakan” tracking arm dan stylus. 
 Apabila VCD ditayangkan menggunakan alat bantu VCD Player, maka perlengkapan yang 
harus disediakan adalah : (1) keping VCD yang sudah berisi program pembelajaran suatu mata 
pelajaran, (2) VCD Player lengkap dengan pengatur tombol jarak jauh dan kabel-kabel 
penghubungnya, (3) layar monitor misalnya pesawat TV 21 inchi (4) kabel rol ( apabila stop kontak 
yang ada terletak jauh dari VCD Player, (5) loudspeaker. 
 Namun jika penayangan VCD menggunakan bantuan komputer maka perlengkapan yang harus 
disediakan adalah : (1) keping VCD yang berisi program pembelajaran, (2) komputer, bisa laptop 
atau desktop yang memiliki fasilitas   CD-ROM, (3) LCD (liquid crystal display) proyektor, (4) 
Layar/ tembok yang berfungsi sebagai layar, (5) kabel-kabel penghubung, (6) kabel rol, (7) 
loudspeaker luar 
2) Kelebihan VCD 
 Beberapa kelebihan VCD adalah : 
a) Ruangan tidak perlu digelapkan 
b) Gambar proyeksi dapat dihentikan sesuai kebutuhan 
c) Keras lemahnya suara dapat diatur sesuai kebutuhan 
d) Obyek-obyek yang penting dapat diproyeksikan dengan jelas dan tampak sangat dekat 
dengan pemirsa 
e) Demonstrasi yang sulit dapat direkam sebelumnya dan dapat ditayangkan saat proses 
pembelajaran 
f) Menghemat waktu 
g) Rekaman dapat diputar berulang-ulang 
3) Keterbatasan VCD 
a) Materi yang sudah terekam tidak dapat dimodifikasi sewaktu-waktu. 
b) peralatan relatif komplek dan mahal 
c) Sifat komunikasi satu arah 
d) Kemampuan menampilkan detail dari obyek kurang sempurna 
e) Perhatian pemirsa sulit dikuasai dan partisipasinya jarang dipraktekkan 
4) Penggunaan VCD 
 Agar penggunaan VCD lebih efektif maka : 
a) Usahakan visual yang ditampilkan berurutan secara logis, sehingga mudah dipahami 
b) Unsur-unsur pesan dalam visual harus ditonjolkan dengan cara                     di “close up” 
sehingga mudah dibedakan dari unsur latar belakang 
c) Warna yang digunakan harus serealistik mungkin 
Adapun cara penggunaan VCD menggunakan gabungan komputer dan LCD Proyector adalah 
sebagai berikut : 
a) Siapkan keping VCD yang berisi materi pembelajaran 
b) Letakkan rangkaian komputer dan LCD proyektor di depan kelas, dan pastikan sudah 
tersambung dengan sumber arus listrik yang ada di ruang itu. Tekan tombol ON baik pada 
komputer maupun LCD proyektor. Sambil menunggu sinar proyeksi dari LCD proyektor 
tampil di layar, masukkan keping VCD pembelajaran ke CD-ROM pada komputer 
c) Tekan tombol ‘start’ lalu tekan tombol “windows media player” kemudian tekan play 
d) Setelah gambar muncul di layar monitor komputer, tekan tombol Fn bersamaan dengan 
tombol F2 dan F5 yang ada gambar layarnya sehingga gambar terproyeksikan ke layar. 
e) Aturlah fokus lensa LCD proyektor sehingga tampilan tidak kabur. 
f) Untuk pengaturan selama penayangan gunakan remote sehingga guru tidak harus berada di 
dekat komputer, namun bisa juga secara manual diatur oleh guru. 
g) Selesai penayangan, lakukan prosedur shutting down pada komputer dan prosedur 
mematikan LCD proyektor. 
   h.  Media Transparansi OHP 
           Salah satu tehnologi visual adalah media overhead transparansi (OHT) Sehingga perangkat 
kerasnya disebut OHP. OHP adalah salah satu jenis alat (pesawat) projektor yang digunakan untuk 
memproyeksikan (memantulkan) objek yang tembus cahaya /transparan ke permukaan layar. Alat 
ini dipakai guru sebagai pengganti papan tulis, dapat diletakkan di meja guru dengan layar pada 
dinding di muka kelas. Tinggi layar tidak kurang dari satu meter dari lantai dengan posisi agak 
condong kedepan sekitar 20o (  Sri Anitah, 2008 : 29).  
  
  Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai  ( 2001: 96-114) “secara garis besar OHP adalah 
salah satu perangkat keras yang terdiri dari sebuah kotak bagian atasnya berupa landasan tembus 
pandang  digunakan untuk meletakkan materi pembelajaran yang tembus pandang pula, cahaya 
yang kuat dari sebuah lampu proyektor menyorot materi pembelajaran tembus pandang yang 
diletakkan dilandasan itu, kemudian dibiaskan oleh sebuah lampu khusus”. Peralatan OHP hanya 
menggunakan sistem optik dan elektrik ( kipas pendingin dan proyektor). OHP  berfungsi  untuk 
memproyeksikan gambar/tulisan  sehingga tampak lebih besar sehingga sangat berguna untuk 
kelompok yang lebih besar. OHP dilengkapi dengan sistem pemantul cahaya yang terdiri dari 
cermin dan lensa, diletakkan diatas landasan dan menghasilkan cahaya yang berbelok 90o kearah 
layar atau tembok yang berfungsi sebagai layar. Agar OHP  dapat digunakan perlu dilengkapi 
dengan OHT (Overhead Transparancies) terbuat dari bahan mika berukuran kurang lebih 20 x 25 
cm dan tembus pandang. Pada OHT  inilah guru dapat meletakkan materi pembelajaran dengan 
berbagai model dan warna. 
  Ada beberapa macam tipe OHP, yaitu : 
1) OHP model 5088 3-M ( portable ), beukuran 322x343x 38 mm, tinggi termasuk head lens  
45,7 cm, berat 9,07 kg,  panjang kabel 4,5m  dapat dimasukkan kedalam koper khusus 
sehingga dapat dibawa kemana-mana. Membutuhkan tegangan listrik antara 110-220 volt, 
dengan daya 480 W/50 Hz. tidak ada tombol ON-OFF karena lampu langsung menyala bila 
berhubungan dengan udara luar. Terang cahaya mencapai 1800 lumens, dapat 
memproyeksikan antara 10o sampai 35o dan projection stage mencapai 234 x 254 mm  
2) OHP model 6202, ( portable ) berat 10,4 kg, panjang kabel 3,05m , membutuhkan tegangan 
220 volt, pemakaian daya keci sekitar 200 watt. Terang cahaya sekitar 2100 lumens. Tidak 
memerlukan sistem pendingin karena lampu berhubungan langsung dengan udara luar. 
Projection stage 285 x 285 mm. 
3) OHP model 213 ( semi portable ) berat 13,3 kg, dengan ukuran 355x 400x200mm ditambah 
roll attachement  terpasang, membuthkan tegangan 220 volt dan daya 360 watt. Terang 
cahaya 2300 lumens .  ada pengatur cahaya dilengkapi sistem pengamanan ganda yaitu 
menggunakan thermostat untuk kipas angin, dan arus listrik outomatis matijika tempat 
penggantian lampu dibuk. Tombol ON-OFF mudah dijangkau. Projection stage 
254x254mm  
4) OHP model 213 ( laerge body ) berat 13,9 kg, dengan ukuran 380x405x240mm ditambah 
roll attachement  terpasang, membuthkan tegangan 220 volt dan daya 360 watt. Terang 
cahaya 2300 lumens .  ada pengatur cahaya dilengkapi sistem pengamanan ganda yaitu 
menggunakan thermostat untuk kipas angin, dan arus listrik outomatis matijika tempat 
penggantian lampu dibuk. Tombol ON-OFF mudah dijangkau. Projection stage 
267x267mm  
    1)  Kelebihan OHP 
        Beberapa kelebihan media pembelajaran OHP adalah sebagai berikut :  
a) Guru dapat mempersiapkan materi pelajaran sebelumnya sehingga jam mengajar dapat 
dimanfaatkan seefesien mungkin. 
b) Tidak menyebabkan tangan kotor seperti memakai kapur 
c) dapat digunakan untuk menjelaskan berbagai bidang studi. 
d) Sinar lampunya cukup terang sehingga dapat digunakan diruang normal ( tak perlu 
digelapkan). 
e) Penyaji (guru) berhadapan dengan siswa sehingga kontak antara guru dan siswa tetap 
berlangsung. 
f) Mudah digunakan karena sederhana 
g) Dapat digunakan untuk siswa dalam jumlah besar. 
   2) Kelemahan OHP 
Beberapa kelemahan OHP adalah : 
a) Efektivitas penyajian materi pembelajaran tergantung pada penyaji/guru. 
b) OHP tidak dipersiapkan untuk belajar mandiri. 
c) Bahan-bahan cetak seperti gambar, majalah koran, tidak secara langsung dapat 
diproyeksikan karena harus dipindahkan dahulu ke bahan transparan. 
d) Kadang-kadang ada bagian yang tidak dapat diamati karena terhalang oleh guru 
     3) Tehnik Penggunaan OHP 
Beberapa cara  penggunaan OHP agar efektif dan efesien adalah sebagai     berikut : 
a) Guru tetap menghadap para siswa  
b) Tulisan pada transparan tidak perlu dipasang terbalik 
c) Untuk menunjuk suatu gambar, guru cukup menunjuk menggunakan pensil pada transparan, 
tak perlu menunjuklangsung pada layar. 
d) Sewaktu guru berbicara tanpa menunjuk OHP, pesawat harap dimatikan, kemudian dapat 
dihidupkan kembali bila diperlukan,sehingga dapat menghemat lampu yang junlah jam 
penggunaannya terbatas. 
Adapun cara mengoperasikan OHP adalah sebagai berikut : 
a) Letakkan OHP di depan kelas sedermikian rupa sehingga tayangan mudah diamati olerh 
seluruh siswa,  kemudian nyalakan dengan  menekan tombol ON 
b) Atur fokus lensa sehingga tampilan pada layar tidak kabur  
c) usahakan guru mengahadap siswa 
d) letakkan transparansi bagian atas menghadap siswa sehingga tulisan terlihat tegak  
e) Bila ingin memperlihatkan bagian demi bagian tutuplah bagian lain dengan penutup yang 
tidak tembus pandang pada transparansi, bukan penunjuk di layar.  
f) Selesai tayangan satu transparansi, demikian seterusnya hingga seluruh transparansi yang 
dipersiapkan dapat ditayangkan seluruhnya. 
g) Selesai menayangkan, segeralah tekan tombol OFF untuk mematikannya 
2. Prestasi Belajar Fisika 
a. Pengertian Belajar  
              Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan untuk mengembangkan kemampuan 
individu secara optimal. Menurut Gagne ( 1992: 32) “Belajar adalah sebagai suatu proses dimana 
suatu organisma berubah prilakunya sebagai akibat dari pengalaman”. Perubahan yang terjadi 
berupa tingkah laku yang ditimbulkan atau diubah dari pengalaman. Perubahan tersebut sebagai 
kemampuan baru. Perubahan peserta didik merupakan proses belajar. Berkembangnya kemampuan, 
sikap dan ketrampilan bisa digunakan sebagai salah satu indikator keberhasilan proses belajar yang 
dimaknai sebagai proses pengembangan kemampuan peserta didik  secara optimal.  
  Adrian (2004) mengemukakan bahwa belajar adalah segenap rangkaian kegiatan atau 
aktivitas yang dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam dirinya 
berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran berdasarkan alat indera atau pengalamannya. Oleh 
sebab itu apabila setelah belajar siswa tidak ada atau belum ada perubahan tingkah laku yang 
positip dalam arti tidak memiliki kecakapan baru atau wawasan pengetahuan tidak bertambah maka 
dapat dikatakan belum belajar secara sempurna. Belajar secara umum memiliki pengertian sebagai 
suatu proses manusia memperoleh pengetahuan, skill, dan prilaku, sikap, dan nilai-nilai yang 
dimulai sejak bayi hingga dewasa (www.depdiknas.go.id/jurnal,diakses oktober 2009) 
 
  Menurut Fontana dalam Udin Saripudin Winataputra ( 1994:2)  menyatakan bahwa “belajar 
adalah proses perubahan yang  relatif tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman “. 
   Menurut Romiszowsky  dalam Udin Saripudin Winataputra, ( 1994 : 2) “ belajar 
merupakan suatu proses perubahan perilaku dalam konteks pengalaman yang memang sebagian 
besar telah dirancang, meskipun tidak semua proses belajar terjadi dengan sengaja”. 
  Oemar Hamalik ( 2005 : 28 ) “ belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku individu 
melalui interaksi dengan lingkungan “. Menurut Oemar Hamalik, belajar memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 1) proses belajar harus mengalami, berbuat, mereaksi, dan melampui; 2)melalui 
bermacam-macam pengalaman dan mata pelajaran yang berpusat pada suatu tujuan tertentu; 3) 
bermakna bagi kehidupan tertentu; 4) bersumber dari kebutuhan dan tujuan yang mendorong 
motivasi secara keseimbangan; 5) dipengaruhi oleh pembawaan dan lingkungan; 6) dipengaruhi 
oleh perbedaan–perbedaan individual; 7) berlangsung secara efektif apabila pengalaman-
pengalaman dari hasil-hasil yang diinginkan sesuai dengan kematamgan peserta didik; 8) proses 
belajar terbaik adalah apabila peserta didik mengetahui status kemajuannya; 9) kestuan fungsional 
dari berbagai prosedur ; 10) hasil-hasil belajar secara fungsional bertalian satu sama lain tetapi 
dapat didiskusikan secara terpisah; 11) dibawah bimbingan yang merangsang dan bimbingan tanpa 
tekanan dan paksaan; 12) hasil-hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi abilitas, dan ketrampilan; 13) dilengkapi dengan jalan serangkaian 
pengalaman yang dapat dipersamakan dan dengan pertimbangan yang baik; 14) lambat laun 
dipersatukan menjadi kepribadian dengan kecepatan berbeda-beda; 15) bersifat komplek dan dapat 
berubah-ubah, jadi tidak sederhana dan statis.  
  
  Menurut Winkel. WS (2007 : 59 )  menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental 
atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah 
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, dan sikap, yang bersifat relatif konstan 
dan berbekas. 
 
  Hamzah B. Uno ( 2006 : 9) “ mengutip pendapat skiner mengatakan proses belajar 
melibatkan tiga hal yaitu : hadirnya stimulus pada individu, perilaku yang lahir dari individu, dan 
penguatan yang mengikuti individu”. Jadi tidak hanya perilaku pasif yang lahir akibat stimulus, 
tetapi merupakan proses aktif  
  Menurut Slameto dalam Asep Jihad dan Abdul Haris ( 2009 : 2) Mengatakan bahwa belajar 
merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya.                                                                                                                                   
 
Menurut slameto perubahan tingkah laku memiliki ciri-ciri : 1) terjadi secara sadar; 2) bersifat 
kontnu dan fungsional; 3) bersifat positif dan aktif; 4) bukan bersifat sementara; 5) bertujuan dan 
terarah; 6) mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
  Menurut komisi delors dari Unesco dalam Asep Jihad dan Abdul Haris ( 2009 : 3 ) 
mengatakan bahwa kategori belajar dibagi menjadi empat pilar yaitu : “1) Belajar untuk mengetahui 
( learning to know); 2) Belajar untuk berbuat(  Learning to do) ; 3) belajar hidup bersama (learning 
to live together); 4) belajar untuk mengaktualisasi diri ( learning to be )”. 
  Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah  perubahan 
tingkah laku seseorang berdasarkan pengalaman untuk mendapatkan pengetahuan baru, yang 
melibatkan interaksi lingkungan, sikap mental, sehingga terbentuk ketrampilan baru yang 
permanen. Perubahan yang terjadi disadari oleh individu yang belajar, berkesinambungan dan akan 
berdampak pada fungsi kehidupan lainya. Selain itu perubahan bersifat positif, terjadi karena peran 
aktif dari pebelajar, tidak bersifat sementara, bertujuan dan perubahan yang terjadi meliputi 
keseluruhan tingkah laku pada sikap, ketrampilan, pengetahuan dan sebagainyanya.  
     b. Prestasi belajar         
             Prestasi belajar adalah hasil seseorang dalam melakukan kegiatan melalui proses belajar.  
Prestasi belajar di sekolah merupakan keberhasilan pelaksanaan program untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Ciri dari suatu program ialah adanya masukan awal ( input ), proses pelaksanaan 
mencapai tujuan program, dan hasil yang diperoleh (out put). 
  Menurut kamus besar bahasa Indonesia “Prestasi belajar adalah hasil belajar yang telah 
dicapai dari sesuatu yang telah dilakukan atau dikerjakan” ( Depdikbud, 1995 : 787 ) 
  Menurut Saifuddin Azwar (2007 : 9) mengemukakan bahwa “ prestasi belajar adalah 
merupakan bentuk penampilan seseorang dalam menguasai bahan atau materi yang telah diajarkan”. 
Ini berarti berupa  kemampuan yang diraih dan dimiliki siswa setelah mengikuti proses 
pembelajaran didalam kelas. Kemampuan itu ditunjukkan dengan penguasaan terhadap materi 
pembelajaran yang dibuktikan melalui suatu keberhasilan dalam menyelesaikan pelatihan.   
  Menurut Ridwan ( 2008) “ mengatakan bahwa prestasi belajar merupakan tingkat 
kemampuan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak, dan menilai informasi-informasi yang 
diperoleh dalam proses pembelajaran”( ridwan 202 wordpress.com).    
  Menurut  Benyamin S Bloom  dalam Saefuddin Azwar(2007:8) “ membagi prestasi belajar 
dalam tiga kawasan  yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif”. Secara implisit Saefudin Azwar 
menyebutkan prestasi belajar  adalah hasil maximal seseorang dalam menguasai bahan ajar atau 
materi yang diajarkan. Seseorang dikatakan prestasi tinggi bila proses belajarnya  berhasil. Pretasi 
belajar yang tinggi menggambarkan bahwa siswa mampu mencapai tujuan belajarnya, sedangkan 
prestasi belajar yang rendah memperlihatkan siswa belum mampu mencapai tujuan belajar yang 
diharapkan. Bagi mereka yang telah berhasil perlu ditingkatkan dengan memberi materi pengayaan 
dan bagi mereka yang belum berhasil perlu diperbaiki agar dapat mencapai tujuan pembelajaran.  
  Berdasarkan berbagai pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar fisika 
adalah hasil usaha dalam penguasaan ketrampilan atau pengetahuan yang diperoleh selama 
mengikuti proses pembelajaran fisika yang ditujukkan nilai hasil tes. 
3. Kemampuan awal siswa 
             Didalam suatu kegiatan pembelajaran, kadang seorang guru sering mendapatkan kelas 
tertentu mudah mengarahkan siswa dan pada kelas yang lain sulit memberi motivasi agar siswa 
dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar, sehingga prestasinya rendah pada hal materinya 
sama, dan alokasi waktunya sama. hal ini kemungkinan guru beranggapan  bahwa siswa memiliki 
kemauan, tingkatan berfikir, dan ketrampilan yang sama. Hal ini dapat diantisipasi  pada pertemuan 
awal guru harus memahami kemampuan awal siswa dalam merencanakan pembelajaran. 
 Menurut Dick & Cary (1985: 85-90 ): “kemampuan awal adalah ketrampilan khusus yang 
sudah dikuasai sekelompok siswa sebelum memulai suatu pembelajaran baru”. Dalam penelitiannya 
menunjukkan sebagian besar prediksinya berhasil dalam situasi pembelajaran adalah faktor sejauh 
mana kemampuan awal siswa mulai diperhatikan.  
 Sedangkan menurut Reigeluth dalam Hamzah B.Uno (2006 : 160) ada tujuh jenis 
kemampuan awal yang dapat  digunakan untuk memudahkan perolehan, pengorganisasian, dan 
pengungkapan pengetahuan baru. Yaitu :1) Pengetahuan bermakna tak terorganisir, 2)  Pengetahuan 
analogi yang mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lain, 3) Pengetahuan yang lebih 
tinggi yang dapat berfungsi sebagai sandaran pengetahuan baru, 4) Pengetahuan setingkat yang 
dapat memenuhi fungsinya sebagai pengetahuan komperatif, 5)Pengetahuan lebih rendah yang 
berfungsi mengkonkretkan pengetahuan baru, 6)Pengetahuan pengalaman untuk mengkonkretkan 
pengetahuan baru, 7)Strategi kognitif yang menyediakan cara mengolah pengetahuan baru mulai 
penyandian, penyimpan, pengungkapan kembali yang telah tersimpan dalam ingatan. 
   Sedangkan Menurut Toeti Soekamto dan Udin Sarifudin Winataputra (1996 : 38-39 
): ”kemampuan awal siswa tidak lain adalah kemampuan yang sudah dipunyai oleh siswa sebelum 
mengikuti pembelajaran yang diberikan oleh guru. Gambaran kemampuan awal siswa ditunjukkan 
oleh kesiapan siswa yang bersangkutan dalam mengikuti pembelajaran berikutnya”. Dari uraian 
para pakar dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal adalah pengetahuan dan ketrampilan yang 
sudah dikuasai oleh siswa sehingga dapat mengikuti pembelajaran yang baru untuk mencapai 
tujuan.  
B. Penelitian Yang Relevan 
          Soedarman (2008) melakukan Penelitian dengan judul : Pengaruh Ragam Media 
Pembelajaran dan Kemampuan Awal Terhadap Prestasi Belajar IPA Fisika di SMP Negeri 
Kabupaten Temanggung. Hasilnya adalah 1) ada perbedaan yang signifikan pengaruh ragam media 
pembelajaran terhadap prestasi belajar IPA fisika di SMP Negeri Temanggung; 2) ada perbedaan 
signifikan pengaruh kemampuan awal  terhadap prestasi belajar fisika; 3) Terdapat interaksi antara 
ragam media dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar IPA fisika. 
        Yeni Setyowati (2002) melakukan penelitian dengan judul : Pengaruh Penggunaan Media 
Pembelajaran dan Jenis Kelamin Terhadap Prestasi Belajar Kimia Siswa MAN 2 Madiun. Hasilnya 
adalah: 1) terdapat perbedaan prestasi belajar antara siswa yang mendapat pembelajaran 
menggunakan media komputer dan media OHP; 2) terdapat perbedaan prestasi antara siswa laki-
laki dan perempuan; 3) terdapat interaksi antara penggunaan media pembelajaran  dan jenis kelamin 
terhadap prestasi belajar siswa.                        
          Dwi Mulat Sudasmaningsih  dalam journal teknologi pendidikan(2007: 15) melakukan 
penelitian dengan judul : Pengaruh Media VCD dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar 
Kimia. Hasilnya adalah : 1) ada perbedaan pengaruh antara penggunaan media VCD dan OHP 
terhadap prestasi belajar kimia; 2) ada perbedaan pengaruh motivasi belajar yang tinggi dan 
motivasi belajar yang rendah terhadap hasil belajar kimia; 3) ada pengaruh interaksi media 
pembelajaran dan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar kimia. 
  C.  Kerangka Berfikir 
            Berdasarkan penjelasan konseptual diatas, dapat dikemukaan kerangka berfikir sebagai 
berikut : 
1. Perbedaan prestasi belajar  Fisika antara siswa yang pembelajarannya menggunakan 
media VCD dan siswa yang pembelajarannya  mengunakan OHP. 
          Pembelajaran menggunakan media OHP, materi pelajaran dapat dimanipulasi  oleh guru, 
rincian penting dapat ditunjuk, dan dapat diperjelas dengan memakai warna, dibubuhi catatan, 
diagram, maupun sket dengan menggunakan spidol. Namun semua obyeknya dalam keadaan 
statis/diam /tidak bergerak. Dengan menggunakan media OHP dalam pembelajaran, diharapkan 
siswa menjadi lebih tertarik, lebih berkonsentrasi, dan lebih banyak berpartisipasi dalam kegiatan, 
sehingga proses pembelajaran akan lebih efektif dan akhirnya mempertinggi prestasi belajar. 
       Sedangkan pembelajaran  menggunakan VCD selain materi pembelajaran dapat diperlakukan 
seperti penggunaan OHP yaitu dapat dimanipulasi, rincian penting materi dapat ditunjuk, juga dapat 
ditunjukkan suatu materi pelajaran yang berbentuk proses atau pergerakan, bahkan dapat 
ditunjukkan benda-benda/peristiwa sebenarnya, sehingga materi pelajaran mudah dipahami oleh 
siswa,dan dapat menimbulkan keingintahuan siswa untuk terus berfikir. Sehingga dapat 
mempertinggi prestasi belajar fisika. Diharapkan prestasi belajar siswa yang pembelajarannya 
menggunakan media VCD lebih tinggi dari pada siswa yang pembelajarannya menggunakan OHP.  
2. Perbedaan prestasi belajar Fisika antara siswa yang memiliki kemampuan awal rendah 
dan siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 
 Kemampuan awal adalah pengetahuan, ketrampilan, dan sikap yang dimiliki siswa 
sebelumnnya. Apabila kemampuan awal tinggi, diharapkan siswa tersebut dapat mengikuti 
pelajaran dengan baik, sehingga prestasi belajar akan lebih tinggi dibanding dengan siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah. 
   3. Perbedaan prestasi belajar Fisika antara siswa yang pembelajarannya  menggunakan 
media VCD dan OHP dengan kemampuan awal tinggi  
      Pembelajaran menggunakan media bertujuan untuk lebih memperjelas pemahaman siswa 
terhadap materi pelajaran termasuk materi pelajaran yang berupa suatu proses. Pemahaman siswa 
terhadap suatu materi pelajaran yang sedang dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan, ketrampilan, 
dan sikap yang telah dimiliki sebelumnya. Diharapkan pembelajaran menggunakan media VCD 
hasil prestasi belajar siswa lebih baik dibanding OHP karena media VCD obyek yang ditayangkan 
lebih hidup, apalagi didukung oleh kemampuan awal siswa yang tinggi..  
     4. Perbedaan prestasi belajar fisika antara siswa yang     pembelajarannya menggunakan 
media  VCD dan OHP  dengan kemampuan awal rendah 
 Efektivitas penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar dan pembelajaran dikelas 
bergantung pada ketepatan jenis media pembelajaran yang digunakan  dengan materi yang 
dijabarkan, oleh karena itu diperlukan kecermatan dalam memilih dan menggunakan media.  Salah 
satu tujuan menggunaan media adalah untuk memperjelas materi dan memudahkan tercapainya 
tujuan instruksional.  Tentu saja semua itu masih dipengaruhi  oleh jenis media, dan kemampuan 
awal yang dimiliki siswa sebelumnya. Secara garis besar kemampuan awal siswa dibedakan 
menjadi dua kategori, yaitu kemampuan awal tinggi dan rendah. Siswa dengan kemampuan awal 
rendah  pada umumnya memiliki daya  serap agak lamban dibanding dengan siswa dengan 
kemampuan awal tinggi. Pada penelitian ini  digunakan media pembelajaran OHP dan VCD. Media 
VCD memiliki sedikit kelebihan dibanding OHP, diantaranya adalah: 1) memiliki kemampuan 
bergerak maju dan mundur; 2) dapat dipercepat dan diperlambat; 3) single frame; 4) pencarian 
gambar cepat. Diharapkan dengan pembelajaran menggunakan VCD siswa dengan kemampuan 
awal rendah, prestasinya dapat lebih meningkat dibanding menggunakan OHP.  
     D.  Hipotesis 
      Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir, maka dapat diajukan hipotesis  sebagai berikut : 
1. Siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi, mempunyai prestasi lebih baik dari pada 
siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah. 
2. Pembelajaran menggunakan VCD memberikan prestasi lebih baik dari pada  menggunakan  
OHP. 
3. Pada siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi, pembelajaran menggunakan VCD 
lebih efektif dari pada OHP. 
4. Pada siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah, pembelajaran menggunakan VCD 
















































A.  Tempat dan Waktu  Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian  ini dilaksanakan di tiga SMA Negeri  Purwodadi  kabupaten Grobogan 
yaitu  SMA Negeri 1 Toroh untuk kelompok uji instrumen, SMA Negeri 1 Pulo Kulon untuk 
kelompok kontrol dan SMA Negeri 1 Grobogan untuk kelompok eksperimen, dengan subyek 
penelitian  siswa kelas X  tahun ajaran 2009/2010  
2. Waktu Penelitian 
       Waktu penelitian dilaksanakan pada tahun pelajaran  2009/2010 selama 11 bulan yaitu pada 
bulan Februari sampai bulan Desember 2009. Adapun tahapan pelaksanaan kegiatan penelitian 
secara umum dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel 1  Jadwal kegiatan Penelitian 
No Kegiatan 
Kegiatan Tahun 2009 



















Uji Coba Instrumen 
Analisis hasil uji 
coba instrumen 
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B . Metode Penelitian 
43 
          Metode yang digunakan peneliti adalah metode eksperimen, yaitu dengan melakukan suatu 
tindakan atau perlakuan tertentu untuk mengetahui efektivitas yang diperoleh  dari media 
pembelajaran dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar. Tujuannya adalah menemukan fakta–
fakta  penyebab dan fakta –fakta akibat dari suatu perlakuan tertentu. Menurut Hadari Nawawi 
(1995:130)” menyatakan bahwa metode eksperimen adalah prosedur penelitian yang dilakukan 
untuk mengungkap hubungan sebab akibat antara variabel yang sengaja diadakan terhadap variabel 
yang diteliti”.  
 Sudjana (2002:1) menyatakan bahwa desain eksperimen adalah merupakan suatu rancangan 
percobaan dengan tiap langkah tindakan yang betul- betul terdifinisikan sedemikian sehingga 
informasi yang berhubungan dengan yang diperlukan atau yang diteliti dapat dikumpulkan. 
 
  Langkah- langkah dalam penelitian ini adalah dengan cara mengusahakan timbulnya 
variabel–variabel dan selanjutnya dikontrol untuk dilihat pengaruhnya terhadap prestasi belajar 
fisika sebagai variabel terikat. Sedangkan variabel bebas yang dimaksud yaitu media pembelajaran 
dan kemampuan awal siswa. Sebelum memulai perlakuan, terlebih dahulu dilakukan uji 
keseimbangan. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah  kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dalam keadaan seimbang atau tidak. Data yang digunakan untuk menguji keseimbangan 
adalah nilai tes  kemampuan awal siswa pada mata pelajaran  fisika.  
 Pada akhir eksperimen, kedua kelompok tersebut diukur dengan menggunakan alat soal tes 
prestasi belajar fisika. Hasil pengukuran tersebut dianalisis dan dibandingkan dengan tabel uji 
statistik yang digunakan.    
C. Desain Penelitian 
            Penelitian ini menggunakan desain eksperimen faktorial 2x2 sebagai berikut : Satu kelas 
diberi perlakuan  pembelajaran  menggunakan VCD  sebagai kelompok eksperimen, dan  satu kelas 
yang lain diberi pembelajaran menggunakan OHP sebagai kelompok kontrol. Kemudian kedua 
kelas dikelompokkan lagi menurut kemampuan awal tinggi dan rendah dengan rancangan 
eksperimen sebagai berikut :  




















A1B1 : Pembelajaran  menggunakan VCD dengan kemampuan awal tinggi 
A1B2 : Pembelajaran menggunakan  VCDdengan kemampuan awal rendah 
A2B1 :Pembelajaran menggunakan OHP dengan kemampuan awal tinggi 
A2B2 :Pembelajaran menggunakan  OHP dengan kemampuan awal rendah 
D. Variabel Penelitian 
      Penelitian ini memiliki tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel- 
variabel tersebut adalah sebagai berkut: 
 
1.Variabel bebas 
a. Kemampuan awal siswa 
    1) Difinisi kemampuan awal siswa : 
     Kemampuan awal siswa adalah hasil prestasi yang diperoleh siswa pada tes  awal dalam 
menguasai konsep vektor dan  gerak lurus dengan kecepatan dan percepatan konstan.      
   2) Indikator :  
       a) Dapat mendifinisikan vektor 
       b) Menjumlahkan vektor dengan analisis 
       c) Menentukan resultan vektor 
       d) Menguraikan vektor menjadi komponennya 
        e)Menganalisis   besaran - besaran  fisika  pada  gerak dengan  kecepatan dan  
           percepatan konstan.                           
        f) Menganalisis grafik dengan kecepatan dan percepatan konstan.                                          
 b.   Media Pembelajaran 
      1) Difinisi Media Pembelajaran : 
 Media  Pembelajaran adalah media  yang  digunakan  guru  dalam                      
memberikan materi pembelajaran kepada siswa. 
           2)Indikator :Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan                               VCD dan 
kelas kontrol menggunakan OHP                       
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat pada  penelitian ini adalah prestasi belajar  fisika.      
 a.  Difinisi prestasi belajar fisika :  
Prestasi belajar fisika adalah hasil yang diperoleh siswa sebagai   akibat dari aktivitas selama 
mengikuti kegiatan belajar mengajar fisika untuk menguasai konsep hukum newton tentang 
gerak dan  gaya gesekan serta penerapannya. 
 b. Indikator : 
     1)Mengidentifikasi penerapan prinsip hukum newton I dalam kehidupan                    sehari-hari 
        2)Mengidentifikasi   penerapan   prinsip  hukum  newton II  dalam    kehidupan  sehari-hari 
     3) Penerapan gesekan statis dan kinetis dalam hukum newton II 
     4)Mengidentifikasi penerapan hukum newton III dalam kehidupan                    sehari-hari 
     5) Menerapkan hukum newton pada bidang miring tanpa gesekan 
     6)Menentukan percepatan pada gerak mendatar. 
     7) Menerapkan hukum newton pada bidang miring yang kasar. 
              E. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan sampel 
1.Populasi penelitian 
 Menurut Suharsimi Arikunto (1998 : 115 ) “ Populasi adalah keseluruhan subyek yang akan 
diteliti “. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X  SMA Negeri Purwodadi 
kabupaten Grobogan tahun pelajaran 2009/2010 yang tersebar dalam 10  SMA Negeri. 
2. Sampel 
 Suharsimi Arikunto ( 1998 : 117) mengatakan bahwa “ sampel adalah sebagian atau wakil 
dari populasi yang akan diteliti”. Dalam penelitian tidak perlu untuk meneliti semua subyek dalam 
populasi, karena selain membutuhkan biaya yang besar juga memerlukan waktu yang lama. Untuk 
itu dengan mengambil sebagian subyek suatu populasi atau sering disebut dengan pengambilan 
sampel diharapkan hasil penelitian yang diperoleh, dapat menggambarkan populasi yang 
bersangkutan.                                               
            Dari jumlah populasi SMA Negeri di kabupaten Grobogan yang berjumlah 10 SMA  Negeri 
diambil tiga sekolah dengan rincian satu kelas diambil dari sekolah salah satu SMA Negeri di 
kabupaten Grobogan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelompok kontrol diambil satu 
kelas dari  salah satu SMA Negeri di kabupaten Grobogan yang lain. Nilai kemampuan awal 
diambil dari tes awal, dan satu sekolah digunakan sebagai uji instrumen.  
3. Teknik Pengambilan Sampel 
 
          Cara pengambilan sampel menggunakan teknik multi stage cluster random sampling. Dari 
seluruh sekolah yang ada diundi secara  random untuk memilih 3 sekolah.  Selanjutnya ketiga 
sekolah itu diundi lagi untuk menentukan kelompok eksperimen, kelompok kontrol dan  kelompok  
uji instrumen. Setelah diundi akhirnya terpilihlah SMA Negeri 1 Toroh sebagai kelompok uji 
instrumen, SMA Negeri 1 Pulo Kulon sebagai kelompok kontrol, dan SMA Negeri 1 Grobogan 
sebagai kelompok eksperimen. Setelah pemilihan sekolah selesai, maka langkah selanjutnya adalah 
mengundi kelas sebagai responden penelitian. Setelah diundi secara random, maka terpilih  kelas X, 
dengan rincian SMA Negeri 1 Toroh  kelas X3, SMA Negeri 1 Pulo kulon terpilih kelas X2, dan 
SMA Negeri 1 Grobogan terpilih kelas X4. 
Adapun langkah penelitian selanjutnya adalah :  
a. Uji Keseimbangan  
 Setelah proses menentukan  kelompok kontrol, kelompok eksperimen, dan kelompok  uji 
instrumen, langkah selanjutnya melakukan uji keseimbangan kemampuan awal pada kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen.. Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen memiliki kemampuan awal yang sama atau tidak..Uji keseimbangan 
menggunakan Uji t. Data yang digunakan berupa nilai pre tes atau hasil tes kemampuan awal. 
Adapun langkah-langkah  uji keseimbangan sebagai berikut : 
1). Hipotesis 
   Ho : m1 = m2   ( kedua kelompok memiliki kemampuan awal sama )  
   H 1 : m1 ¹   m2   ( kedua kelompok memiliki kemampuan awal berbeda) 
2). Taraf signifikansi 0,05 
3). Statistik uji  
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      keterangan : 
 t  : t hitung 
    1X  : mean dari sampel kelompok eksperiment 
    2X : mean dari sampel kelompok kontrol 
 n1 : ukuran sampel kelompok eksperimen 
 n2 : ukuran sampel kelompok kontrol 
     













s p  
4).  Daerah kritik 
 DK = {t|t < -tα/2,v atau t > tα/2,v} 
5).  Keputusan uji 
 H0 ditolak jika t Î  DK 
6).   Kesimpulan 
a) Kedua kelompok memiliki kemampuan awal sama jika H0 diterima. 
b) Kedua kelompok memiliki kemampuan awal berbeda jika H0 ditolak. 
        (Budiyono, 2004:151) 
Dari data tes kemampuan awal yang dianalisis menggunakan uji t dengan signifikansi 5% diperoleh  
thitung = 0,6043 dan t 0.025,85 = 1,960 dengan daerah kritik  DK : {t t< -1,960 atau t >  1,960 },  thitung  
=0,6043 Ï DK.                                                                                                                          
Maka Ho diterima dan kesimpulannya adalah kedua sampel memiliki kemampuan awal yang sama 
atau seimbang. Dengan demikian penelitian dapat dilanjutkan. Perhitungan selengkapnya dilihat 
pada Lampiran 1  (uji keseimbangan). 
 Tahap selanjutnya berkordinasi dengan guru bidang studi fisika dan kepala sekolah untuk 
menjelaskan mengenai langkah-langkah penelitian selanjutnya, yaitu agar guru bidang studi fisika 
SMA Negeri 1 Pulokulon yang masuk kelompok kontrol melakukan pembelajaran menggunakan 
media OHP, dan guru bidang studi fisika SMA Negeri 1 Grobogan  yang masuk kelompok 
eksperimen melakukan pembelajaran menggunakan media VCD. Sedangkan SMA Negeri 1 Toroh 
dilakukan uji instrumen. Setelah kordinasi dengan guru bidang studi, kegiatan selanjutnya adalah :                       
1) Penyiapan materi Pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang tertera pada silabus fisika kelas X smester 1 
2) Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran(RPP), untuk SMA Negeri 1 Pulo kulon 
menggunakan media OHP dan SMA Negeri 1 Grobogan menggunakan media VCD. 
Adapun format RPP yang digunakan sebagai berikut: a) Identitas terdiri meliputi nama 
sekolah, Mata pelajaran, kelas, smester, dan alokasi waktu, b) Standar kompetensi, c) 
Kompetensi dasar, d) Materi pembelajaran, e) Tujuan pembelajaran, f) Pendekatan dan 
metode Pembelajaran g) Langkah-langkah pemelajaran, h) Penilaian.  RPP ada pada 
Lampiran 2a (RPP VCD) dan  Lampiran 2b  (RPP OHP). 
b. Kegiatan Pembelajaran 
1) Kegiatan pembelajaran  kelas X di SMA Negeri 1 Pulokulon menggunakan media 
pembelajaran OHP, dan pembelajaran kelas X di SMA Negeri 1 Grobogan menggunakan 
media pembelajaran VCD, sesuai dengan uraian yang tercantum dalam RPP masing-masing. 
2) Setelah kedua kelompok diberi perlakuan sesuai dengan yang telah dirancang, kedua 
kelompok diberi soal tes  prestasi.  
    F.Teknik Pengambilan  Data 
1. Instrumen penelitian 
 Untuk pengumpulan data  penelitian menggunakan metode tes. Tes merupakan salah satu 
bentuk instrumen, terdiri dari sejumlah pertanyaan atau butir-butir soal yang digunakan untuk 
memperoleh data atau informasi melalui jawaban peserta tes.  Pada penelitian ini ada dua tes, yaitu 
tes kemampuan awal  yang akan digunakan sebagai pembanding prestasi sebelum dan sesudah 
perlakuan, dan juga sebagai data uji keseimbangan antara kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Kemudian tes prestasi dilaksanakan setelah diberlakukan perlakuan antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen.  Yang dimaksud tes prestasi belajar fisika adalah merupakan 
salah satu instrumen yang harus dibuat guru yang berisi sekumpulan pertanyaan yang digunakan 
untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam proses pembelajaran.  
 Suharsimi Arikunto ( 2002 : 128 ) Mengemukakan bahwa “ tes prestasi atau achievemant 
test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu”. 
Tes yang dibuat guru juga dijadikan sebagai acuan dalam mengevaluasi tingkat penguasaan siswa 
terhadap materi pelajaran fisika yang diberikan selama satu periode tertentu, dengan kata lain tes 
digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Pelaksanaan tes dilaksanakan 
menjadi dua tahap yaitu : 
a. Instrumen tes awal, tes ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan awal yang 
dimiliki siswa sebelum mengikuti pembelajaran, dan  dilaksanakan pada awal penelitian. 
Tes awal diberlakukan baik pada kelompok kontrol  maupun kelompok eksperimen. Tes 
yang digunakan pada penelitian ini adalah soal berbentuk  tes obyektif sebanyak 25 soal  
dengan 5 pilihan ganda a,b,c,d dan e. Soal tes kemampuan awal ini sebelumnya telah 
diujicobakan di SMA Negeri 1 Toroh di kelas X3 Mengenai kisi-kisi dan soal tes lihat 
Lampiran 3a ( kisi-kisi instrumen kemampuan awal) Lampiran 3b( Instrumen Ujicoba 
Kemampuan awal) dan Lampiran 3c ( Instrumen Kemampuan awal). Data yang diperoleh 
dari hasil tes kemampuan awal diklasifikasi menjadi dua kategori, yaitu kemampuan awal 
tinggi dan kemampuan awal rendah, dengan kriteria siswa yang memperoleh nilai  65 keatas 
masuk kategori kemampuan awal tinggi dan siswa yang memperoleh nilai dibawah 65 
masuk kategori kemampuan awal rendah. Berdasar hasil klasifikasi kemampuan awal 
diperoleh kelompok kontrol ada 20 siswa berkemampuan awal tinggi dan 24 siswa 
berkemampuan awal rendah. Sedangkan kelompok eksperimen ada 18 siswa berkemampuan 
awal tinggi dan 25 siswa berkemampuan awal rendah. Hasil klasifikasi kemampuan awal 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4 ( Klasifikasi kemampuan awal )  
b. Instrumen tes prestasi, tes prestasi dilaksanakan setelah selesai perlakuan (threatment) 
dengan tujuan mengambil prestasi belajar siswa baik dari kelompok kontrol maupun 
kelompok eksperimen. Tes yang digunakan adalah tes obyektif, yang terdiri 35 soal dengan 
5 lima pilihan ganda a, b, c, d, dan e. Mengenai kisi-kisi dan soal tes selengkapnya lihat 
pada Lampiran 5 ( kisi-kisi soal tes prestasi), Lampiran 6 ( Instrumen uji coba tes prestasi), 
Lampiran 7 ( Instrumen tes prestasi).  Instrumen tes prestasi ini sebelumnya telah diuji 
cobakan di SMA Negeri 1 Toroh di kelas X3 dengan tujuan untuk mengetahui validitas, 
reliabilitas,  tingkat kesukaran, dan daya beda. 
2.Ujicoba instrumen penelitian 
         Sebelum digunakan untuk mengambil data penelitian, instrumen diuji coba terlebih dahulu di 
salah satu SMA di Purwodadi Grobogan  dengan uji validitas, daya beda, tingkat kesukaran, dan 
reliabilitas untuk mengetahui kualitas item soal.  Setelah diundi secara random, uji instrumen  jatuh 
di SMA Negeri 1 Toroh 
  a. Uji Validitas   
 Berdasarkan pada tujuan diadakannya tes hasil belajar yaitu untuk mengetahui apakah 
prestasi belajar yang ditampakkan secara individual dapat pula ditampakkan pada keseluruhan 
(universe) situasi, maka uji validitas yang dilakukan pada metode tes ini adalah uji validitas isi 
dengan langkah-langkah yang dikemukakan Crocker dan Algina dalam Budiyono (2003: 59) 
sebagai berikut : 
1) Mendefinisikan domain kerja yang akan diukur (pada tes prestasi dapat berupa serangkaian 
tujuan pembelajaran atau pokok-pokok bahasan yang diwujudkan dalam kisi-kisi). 
2) Membentuk sebuah panel yang ahli (qualified) dalam domain-domain tersebut. 
3) Menyediakan kerangka terstruktur untuk proses pencocokan butir-butir soal dengan domain 
performans yang terkait. 
Untuk menilai apakah instrumen memiliki validitas isi yang tinggi, yang    biasanya 
dilakukan adalah melalui expert judgement (penelitian yang dilakukan oleh para pakar atau 
validator). Dalam hal ini para penilai (yang sering disebut subject-matter experts),  menilai 
apakah kisi-kisi yang dibuat oleh pengembang tes telah menunjukkan bahwa klasifikasi kisi-
kisi telah mewakili isi (substansi) yang akan diukur. 
Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8a ( Lembar validasi kemampuan awal ), Lampiran 
8b( Lembar validasi instrumen tes prestasi) yang sebelumnya dikonsultasikan kepada guru bidang 
studi fisika yang merupakan guru fisika senior dan mempunyai pengalaman mengajar fisika untuk 
tingkat SMA selama 29 tahun dan aktif di musyawarah guru mata pelajaran (MGMP ) di kabupaten 
Grobogan.  
b. Uji Reliabilitas 
         Digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengukuran tersebut dapat memberikan hasil relatif 
tidak berbeda bila dilakukan kembali kepada subjek yang sama. Untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas digunakan rumus KR-20 yaitu sebagai berikut : 



























r11 : indeks reliabilitas instrumen 
n : cacah butir instrumen 
pi : proporsi cacah subjek yang menjawab benar pada butir ke-i 
qi = 1-pi, i = 1, 2, ..., n 
st
2 : variansi total 
Adapun suatu instrumen pada penelitian ini dikatakan reliabel jika r11 > 0,7 
      (Budiyono, 2004 : 69) 
Pada penelitian ini, hasil uji coba instrumen tes kemampuan awal diperoleh koefesien reliabilitas r11 
= 0,7914 dan koefesien reliabilitas instrumen tes presatasi  r11=0,8438, sehingga kedua instrumen   
r11 > 0,7  maka dikatakan kedua instrumen  sangat reliabel. Untuk perhitungan selengkapnya lihat 
Lampiran 9a ( Reliabilitas kemampuan awal), Lampiran 9b ( Reliabilitas ujicoba instrumen tes 
prestasi) 
c.Tingkat Kesukaran 
 Tingkat kesukaran suatu item soal merupakan rasio antara penjawab item soal dengan 
benar dan banyaknya penjawab item. Secara teoritik dikatakan bahwa tingkat kesukaran suatu item 
soal merupakan probabilitas empirik untuk lulus item soal tertentu bagi kalompok siswa tertentu. 
 Soal yang baik adalah soal yang mempunyai tingkat kesukaran yang memadai artinya 
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk menentukan tingkat kesukaran tiap-tiap butir tes 
digunakan dengan formulasi: 
               P= tingkat kesukaran soal ke-i 
               P = 
JS
B
               B= jumlah siswa yang menjawab benar 
                                          JS= jumlah siswa 
Dalam penelitian ini soal dianggap baik jika : 
                  0,30 £  P £  0,70         (Suharsimi Arikunto ,1998:212 ) 
 Instrumen yang diujicobakan pada penelitian ini adalah soal tes kemampuan awal dan soal 
tes prestasi, soal tes diuji cobakan di kelas X smester 1 di SMA Negeri 1 Toroh dengan 
pertimbangan bahwa kelas uji coba mempunyai kesamaan karaktristik dengan sampel penelitian 
yaitu SMA Negeri di kabupaten Grobogan. Selain itu kelas uji coba telah menerima materi 
pembelajaran dengan standar kompetensi yang sama 
 
 
   1) Tingkat kesukaran kemampuan awal 
 Jumlah soal tes kemampuan awal yang diujicobakan ada 35 butir soal obyektif dengan 5 
pilihan jawaban alternatif yaitu a, b, c, d dan e. Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan soal 
tersebut 75 menit. Soal tes dibuat berdasarkan mata diklat fisika. Dari hasil ujicoba tes kemampuan 
awal dilihat dari tingkat kesukaran terdapat 6 butir soal yang harus dibuang karena tidak memenuhi 
kriteria tingkat kesukaran yang diminta, yaitu soal no.9 ,P= 0,77, soal no.13, P=0,77 soal no. 17, P= 
0,80, soal no.24 , P= 0,84,soal no.32 P=0,73, dan soal no. 33, P= 0,84, maka soal tidak dapat 
digunakan karena terlalu mudah karena P>0,7.  Secara lengkap lihat Lampiran 10a ( Hasil ujicoba 
kemampuan awal), Lampiran 10b( Rangking Hasil ujicoba kemampuan awal), Lampiran 10c 
(Analisis tingkat kesukaran dan daya beda kemampuan awal) 
   2) Tingkat kesukaran tes prestasi   
 Jumlah soal ujicoba tes prestasi adalah 40 butir soal obyektif dengan 5 pilihan jawaban  
yaitu a, b, c, d dan e.  Adapun waktu yang diberikan untuk menyelesaikan soal tersebut adalah 90 
menit. Soal tes dibuat berdasarkan mata diklat fisika.   
 Tingkat kesukaran soal dianggap baik pada tiap-tiap butir soal berada pada interval 0,3 
££ P  0,7,   terdapat 5 butir soal yang harus dibuang,  karena tidak memenuhi tingkat kesukaran 
yang diminta karena tingkat kesukarannya P> 0,7 yaitu soal no. 24, P= 0,82, soal no. 29, P= 0,73, 
soal 32, P= 0,73 , soal no. 33,  P= 0,89, soal no. 39 , P= 0,80 maka soal tidak dapat digunakan 
karena terlalu mudah. Hasil selengkapnya lihat Lampiran 11a ( hasil uji coba instrumen tes 
prestasi), Lampiran 11b ( Ranking hasil uji coba instrumen tes prestasi), Lampiran 11c ( Analisis 
tingkat kesukaran dan daya beda instrumen tes prestasi ). 
d. Daya pembeda (Diskriminasi ) 
  Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan antara  siswa 
berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah. Suatu butir soal dikatakan 
mempunyai daya beda tinggi haruslah dijawab benar oleh semua atau sebagian besar subjek 
kelompok tinggi dan tidak dapat dijawab dengan benar oleh semua atau sebagian besar subjek 
kelompok rendah. Semakin besar perbedaan antara proporsi penjawab benar dari kelompok tinggi 
dan dari kelompok rendah, semakin besarlah daya beda (daya deskriminasi) suatu item soal. Kalau 
proporsi penjawab benar dari kedua kelompok tersebut sama, berarti item soal bersangkutan tidak 
mampu membedakan antara siswa berkecakapan tinggi dan siswa yang berkecakapan rendah.  
Formulasi daya beda butir soal adalah : 










niT =  Banyaknya penjawab butir soal dengan benar dari kelompok tinggi. 
NT =  Banyaknya penjawab dari kelompok tinggi. 
 niR =  Banyaknya penjawab butir soal dengan benar dari kelompok rendah. 
NR = Banyaknya penjawab dari kelompok rendah. 
Rumusan ini merupakan perbedaan indek kesukaran bagi kelompok tinggi dan kelompok rendah 
sehingga dapat ditulis sebagai : 
   d = PT - PR  
PT = Tingkat kesukaran butir soal kelompok tinggi. 
PR = Tingkat kesukaran butir soal kelompok rendah. 
Daya beda atau diskriminasi yang baik adalah terdapat pada butir soal yang tidak terlalu mudah dan 
tidak terlalu sukar. Jika indek daya beda butir soal ke-i kurang dari  0,2   butir soal tersebut harus 
dibuang. 
                                                                        ( Saifudin Azwar,2007 : 140) 
  1) Daya beda tes kemampuan awal  
         Untuk daya beda tes kemampuan awal dari 35 soal yang diujicobakan sebanyak 25 soal 
yang memenuhi syarat digunakan yaitu soal nomor 1, 2, 3, 5, 7, 8, 10, 11, 12, 14,15, 16, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 32, dan 34  memiliki daya beda yang baik dan memenuhi kriteria 
yang ditentukan d³  0,2. Sedangkan 10 soal tidak memenuhi kriteria yang ditentukan yaitu soal no. 
4 d= 0,18, soal no. 6 d= 0,09  soal no. 9 d= 0,18 , soal no.13  d= 0,09  soal no. 17 d= 0,14, soal no. 
24 d= 0,14 , soal no. 29 d=0,05 soal no. 32 d= 0,09 , soal no. 33 d=0,14 soal no. 35 d= 0,09. 
Sebanyak 10 soal tidak memenuhi konsistensi internal, karena d < 0,2.  Maka soal tes dinyatakan 
tidak konsisten  dan harus dibuang.  
         Dengan mempertimbangkan validitas, tingkat kesukaran dan daya beda soal, maka dari 
dari 35 soal kemampuan awal yang diujicobakan yang layak digunakan adalah 25 soal.  Data 
selengkapnya lihat Lampiran 10c ( Analisis tingkat kesukaran dan daya beda instrumen  
kemamapuan awal) 
   2) Daya beda tes prestasi 
 Untuk daya beda tes prestasi, dari 40 soal yang diuji cobakan sebanyak 35 soal yaitu 1, 2, 3, 
4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 28, 30, 31, 34, 
35, 36, 37, 38, dan 40 mempunyai daya beda yang baik karena memenuhi kriteria yang ditentukan 
yaitu d ³  0,2.  Sedangkan untuk 5 soal lainnya yaitu soal nomor 24 dengan d= 0,18, soal nomor 29 
d= 0,18, soal nomor 32 d= 0,09, soal nomor 33 d= 0,14, dan soal nomor 39  d= 0,05 tidak 
memenuhi kriteria untuk konsistensi internal karena d < 0,2.  Maka soal tes dinyatakan tidak 
konsisten sehingga soal harus dibuang. Perhitungan  selengkapnya lihat Lampiran 11c ( Analisis 
tingkat Kesukaran dan daya beda tes prestasi ) 
 Dengan mempertimbangkan hasil validasi, nilai reliabilitas, nilai daya beda dan nilai tingkat 
kesukaran soal, maka dari 40 soal yang diuji cobakan sebanyak 35 soal yang layak digunakan, dan 5 
soal lainnya yaitu no. 24, 29, 32, 33, dan 39 tidak layak digunakan. Hasil uji coba selengkapnnya 
lihat Lampiran 8b ( Lembar validasi instrumen tes prestasi), Lampiran 9b ( Reliabilitas instrumen 
ujicoba prestasi ) Lampiran 11a (hasil uji coba instrumen prestasi), Lampiran 11b (Ranking hasil uji 
coba Instrumen prestasi ), Lampiran 11c ( Analisis tingkat kesukaran dan daya beda  instrumen 
prestasi ).   
G. Teknik Analisis Data 
          Data yang diperoleh dalam penelitian ini sebelum dianalisis menggunakan Anava Dua Jalan 





1. Uji Prasyarat 
    a. Uji Normalitas 
         Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian ini  dari populasi 
distribusi normal atau tidak. untuk menguji normalitas ini digunakan rumus Chi Kuadrat  
sebagai berikut : 













ii cc    
          DK = { }222 ;vaccc >    
 (Budiyono, 2004 : 169) 
 b. Uji Homogenitas 








































=         (Budiyono, 2004 : 175) 
          
         Daerah kritik uji adalah : 
         DK = ( ){ }kk nnnnbbb ...,,; 321a< dengan : 
                  bk(α ;n1,n2,n3...nk) = ( ) ( )
N
nbnnbnnbn kkkkk ;....);(; 2211 aaa ++  
2. Uji hipotesis 
        Uji hipotesis penelitian menggunakan  rancangan faktorial 2x2 dengan tehnik analisis variansi 
dua jalan  (ANAVA DUA JALAN). Yaitu suatu rancangan penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pengaruh perlakuan pembelajaran menggunakan media VCD dan OHP dihubungkan 
dengan tinggi rendahnya kemampuan awal siswa. 
 Untuk pengujian hipotesis digunakan analisis varian dua jalan dengan sel tak sama, dengan 
model sebagai berikut : 
jkiijiijkiX eabbam ++++= )(  
dengan : 
Xijk : data amatan ke-k pada baris ke-i dan kolom ke-j 
m  : rerata dari seluruh data (rerata besar, grand mean) 
ia  : efek baris ke-i pada variabel terikat 
jb  : efek baris ke-j pada variabel terikat 
( )ijab  : kombinasi efek baris ke-i kolom ke-j pada variabel terikat 
ijke : deviasi data amatan terhadap rataan populasinya ( )ijkm  yang berdistribusi      rataan 0 dan 
variansi 2s . 
i: 1,2  ; 1 = kemampuan awal tinggi 
            2 = kemampuan awal rendah 
j: 1,2, ; 1 = media pembelajaran VCD 
 2 = media pembelajaran  OHP 
k: 1,2,...,nij : nij : cacah data amatan pada setiap sel ij 
      (Budiyono, 2004:228) 




 H0A : ia  = 0 untuk setiap i = 1,2 (tidak ada perbedaan efek antara kolom               
terhadap variabel terikat) 
 H1A :  paling sedikit ada satu ia  yang tidak 0 (ada perbedaan efek antara       
kolom terhadap variabel terikat) 
 H0B  : jb  = 0 untuk setiap j = 1,2 (tidak ada perbedaan efek antar baris              
terhadap variabel terikat) 
 H1B  : paling sedikit ada satu jb  yang tidak 0 (ada perbedaan efek antara              
baris terhadap variabel terikat) 
 H0AB : ( )ijab  = 0 untuk setiap i = 1,2 dan j =1,2 (tidak ada interaksi baris dan       
kolom terhadap variabel terikat) 
 H1AB : Paling sedikit ada satu ( )ijab  yang tidak 0 (ada interaksi baris dan      
kolom terhadap variabel terikat)  (Budiyono, 2004:211) 
b. Komputasi 
 1) Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama didefinisikan notasi-  
 notasi sebagai berikut . 
  nij  = ukuran sel ij (sel pada baris ke-i kolom ke-j) 
     = cacah data amatan pada sel ij 
     = frekuensi sel ij 











= banyaknya seluruh data amatan 


















å  = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada    sel 
ij 
 ijAB  = rataan pada sel ij 
  Aj =  å
j
ijAB  = jumlah rataan pada baris ke-j 
            å=
i
iji ABB  = jumlah rataan pada kolom ke-i 




 = jumlah rataan semua sel 
 Untuk memudahkan perhitungan, didefinisikan besaran-besaran (1), (2),  (3), (4), (5) 
sebagai berikut :       
 (1) = 
pq
G 2





















 2) Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama terdapat 5 jumlah       kuadrat 
yaitu : 
                JKA = ( ) ( ){ }14 -hn              JKT = JKA+JKB+JKAB+JKG 
                JKB = ( ) ( ){ }13 -hn    JKG  = (2) 
   JKAB = ( ) ( ) ( ) ( ){ }4351 --+hn  
  Dengan : 
 JKA = jumlah kuadrat kolom 
 JKB = Jumlah kuadrat baris 
 JKAB = jumlah kuadrat interaksi antara baris dan kolom 
 JKG = jumlah kuadrat galat 
 JKT = Jumlah kuadrat total 
 3) Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat tersebut   
 adalah  
  dkA =q – 1    dkB = p – 1 
  dkAB = (p-1) (q-1)             dkG = N – pq 
 4) Rataan kuadrat 
  RKA = 
dkA
JKA











 5) Statistik uji 
a) Untuk H0A adalah Fa = 
RKG
RKA
 yang merupakan nilai dari variabel random yang 
berdistribusi F dengan drajad kebebasan  q-1 dan N- pq 
b) Untuk H0B adalah Fb = 
RKG
RKB
 yang merupakan nilai dari variabel random yang 
berdistribusi F dengan drajad kebebasan p – 1 dan N – pq 
c) Untuk H0AB adalah Fab = 
RKG
RKAB
 yang merupakan nilai dari variabel random yang 
berdistribusi F dengan drajad kebebasan (p – 1) (q – 1) dan N – pq 
 6)  Taraf Signifikansi a  = 0,05 
 7) Daerah kritik 
a) Daerah kritik untuk Fa adalah DK = { }pqNqaa FFF --> ,1a  
b) Daerah kritik untuk Fb adalah DK = { }pqNpbb FFF --> ,1,a  
c) Daerah kritik untuk Fab adalah DK = { }pqNqpabab FFF ---> ),1)(1(,a  
  8) Keputusan Uji  :H0 ditolak jika Fhitung terletak di daerah kritik 
 
Tabel 3. Rangkuman Analisis 
Sumber JK dK RK Fhitung Ftabel 
Kolom (A) JKA q - 1 RKA Fa Ftabel 
Baris   (B) JKB p – 1 RKB Fb Ftabel 
Interaksi (AB) JKAB (p-1)(q-1) RKAB Fab Ftabel 
Galat (G) JKG N-pq RKG - - 
Total JKT N-1 - - - 
 
  
3. Uji Komparasi ganda 
 Untuk uji lanjut pasca anava digunakan metode Schefe untuk anafa dua jalan. 
 Langkah-langkah dalam menggunakan metode Schefe adalah sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi semua pasangan komparasi rerata 
b. Merumuskan hipotesis yang bersesuaian dengan komparasi tersebut 
c. Menentukan taraf signifikansi a  = 0,05 
d. Mencari harga statistik uji F dengan rumus sebagai berikut 
1) Komparasi rataan antar kolom 
Jika H0A pada uji hipotesis tidak ada perbedaan efek antar kolom ditolak juga tidak perlu 
diuji lanjut pasca anava karena nilainya juga hanya dua, cukup membandingkan rataan antar 
marginalnya 
 
2) Komparasi rataan antar baris 
Jika H0B pada uji hipotesis tidak ada perbedaan efek antar baris ditolak maka tidak perlu 
diadakan uji lanjut pasca anava karena nilainya hanya dua, cukup membandingkan rataan 
antar marginalnya 
3) Komparasi rataan antar sel pada baris yang sama 
(Budiyono, 2004:229-233) 

























 kjijF - = nilai Fobs pada perbandingan rataan  pada sel ij dan  rataan pada sel kj 
 ijX  = rataan pada sel ij 
 kjX = rataan sel kj 
 RKG=rataan kuadrat galat yang diperoleh dari perhitungan analisis   variansi 
 ijn   = ukuran sel ij 
 kjn   = ukuran sel kj 
      Daerah kritik untuk uji tersebut ialah : DK : { }pqNpqikijikij FpqFF ---- -> ,1,)1( a  
e. Menentukan keputusan uji untuk masing-masing komparasi ganda 
f. menentukan kesimpulan dari keputusan uji yang sudah ada.     



















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Data 
 Data prestasi belajar siswa diperoleh dari hasil tes prestasi belajar setelah perlakuan, yaitu 
dalam bentuk tes obyektif dengan 5 pilihan ganda  a, b, c, d, dan e yang telah diujicobakan terlebih 
dahulu pada subyek ujicoba yang mempunyai karaktristik yang sama dengan subyek penelitian. 
Tujuannya adalah untuk mengetahui aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda 
dari soal tes untuk bidang studi fisika dengan standar kompetensi dinamika benda titik.  Jumlah soal 
sebanyak 35 soal dan waktu mengerjakan 90 menit untuk kelas eksperimen (VCD )dan kelas 
kontrol (  OHP ),  hasilnya disajikan dalam Tabel 4  berikut : 
Tabel 4. Prestasi belajar fisika 




n 44 43 
å Xi 3094,34 3148,62 
X  70,32 73,22 
å X2 221697,29 235664,34 
Standar Deviasi (S) 9,75 11,03 
Variansi (S2) 95,00 121.68 
Nilai Minimal 51,43 54,29 
Nilai Maksimal 85,71 94,29 
Nilai maksimal dan nilai minimal dalam tabel diatas merupakan nilai hasil tes prestasi belajar fisika 
yang diperoleh siswa untuk masing-masing kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
 Data yang diperoleh dari hasil tes prestasi, baik yang diperoleh pada kelas kontrol (OHP) 
maupun kelas eksperimen(VCD) dikelompokkan atau diklasifikasi lagi menjadi dua kategori, yaitu 
68 
menurut kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal rendah. Selanjutnya data ini akan diuji 
dengan uji prasyrat yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Jika uji prasyarat terpenuhi, 
maka dilanjutkan uji hipotesis dengan Anava Dua Jalan dengan sel tak sama. Berikut adalah hasil 
tes prestasi belajar fisika menurut kemampuan awal : 
Tabel 5 : Data prestasi belajar fisika menurut kemampuan awal  




n 38 49 
å Xi 3082,9 3160,06 
X  81,13 64,49 
å X2 251427,1921 205934,4412 
Standar Deviasi (S) 5,96 6,67 
Variansi (S2) 35,53 44,56 
Nilai Minimal 74,29 51,43 
Nilai Maksimal 94,29 74,29 
 
 Data selengkapnya prestasi belajar fisika siswa untuk masing- masing kelompok 
eksperimen maupun  kelompok kontrol dapat dilihat pada Lampiran 12  (hasil prestasi belajar fisika 
kelompok eksperimen), Lampiran13 (hasil tes prestasi belajar kelompok kontrol), Lampiran 14 ( 
Rekap hasil tes prestasi belajar fisika).  Selanjutnya dari data ini digunakan untuk uji prasyarat yang 
terdiri uji normalitas dan uji homogenitas maupun untuk uji hipotesis dengan menggunakan Anava 
dua jalan dengan sel tak sama.  
B.Pengujian Prasyarat Analisis dan Hipotesis 
 Dari hasil deskripsi data yang berupa data prestasi belajar fisika dari kelas kontrol dan 
kelas eksperimen  akan dilakukan analisis dikaitkan dengan kemampuan awal siswa. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis yaitu dengan Anava Dua Jalan dengan sel tak sama, terlebih dahulu 
dilakukan uji pendahuluan yaitu uji prasyarat, yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. 
Tujuannya untuk mengetahui apakah sampel-sampel penelitian merupakan sampel berdistribusi 
normal dan memiliki variansi-variansi yang sama atau homogen.  
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
 Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak. Dan karena sampel penelitian mengandung variabel bebas yang 
terdiri variabel baris dengan dua kategori yaitu kemampuan awal tinggi dan kemampuan awal 
rendah serta variabel kolom yaitu media pembelajaran yang terdiri dua kategori, media 
pembelajaran menggunakan VCD dan media pembelajaran menggunakan OHP. Maka dilakukan 
4 kali uji normalitas yaitu dengan uji “ Chi Kuadrat” untuk : 
1) Uji Normalitas kelompok kemampuan awal tinggi 
2) Uji Normalitas kelompok kemampuan awal rendah 
3) Uji Normalitas kelompok eksperimen (VCD) 
4) Uji Normalitas kelompok kontrol (OHP) 
Hasil dari Uji Normalitas disajikan dalam tabel berikut:  
Tabel 6. Hasil Uji Normalitas 
Populasi N c 2obs tabel2c  Keputusan 
Kelompok eksperimen (VCD) 43 5,5636 12,592 Ho diterima 
Kelompok kontrol OHP 44 6,3573 11,070 Ho diterima 
Kemampuan awal  tinggi 38 4,7759 5,991 Ho diterima 
Kemampuan awal rendah 49 4,5876 5,991 Ho diterima 
 
Dari data Tabel 6 diatas  dapat disimpulkan bahwa sampel penelitian berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. Untuk perhitungan selengkapnya lihat pada Lampiran 15 ( Uji normalitas 
kelompok eksperimen VCD), Lampiran 16 ( Uji normalitas Media pembelajaran OHP ), Lampiran 
17 (Uji normalitas kemampuan awal tinggi) , Lampiran 18 ( uji normalitas kemampuan awal 
rendah). 
 
   b. Uji Homogenitas 
    Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitrian memilki variansi sama. 
Karena sampel terdiri dari dua kategori yaitu Kemampuan awal siswa dan Media pembelajaran 
maka uji homogenitas dilakukan dua kali yaitu uji homogenitas kemampuan awal siswa dan uji 
homogenitas Media pembelajaran. Hasil uji homogenitas menggunakan Uji Bartlet diperoleh data 
seperti disajikan pada tabel 7 berikut : 
     Tabel 7 Hasil Uji Homogenitas 
  
Uji Homogenitas b obs b( v,a ) Keputusan 
Media Pembelajaran 0,9923 0,9518 Ho diterima 
Kemampuan Awal 0,9938 0,9441 Ho diterima 
  
   Dari Tabel 7 diatas dapat disimpulkan kedua sampel penelitian mempunyai variansi yang sama atau 
homogen untuk variabel media pembelajaran dan kemampuan awal siswa. Untuk perhitungan 
selengkapnya lihat pada  Lampiran19 ( Homogenitas Media pembelajaran ) Lampiran 20 ( 
Homogenitas Kemampuan awal) 
2. Uji Hipotesis 
Setelah uji prasyarat Anava terpenuhi maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan Uji Anava 
Dua Jalan dengan sel tak sama. Hasilnya disajikan dalam Tabel 8 herikut :  
Tabel 8. Rangkuman Hasil Anava 
Sumber JK dk RK Fobs F a  p 
Pembelajaran 
Media (A)  
289,21 1 289,21 7,63 4,00 Ho ditolak 
Kemampuan 
Awal (B) 6028,65 1 6028,65 159,11 4,00 Ho ditolak 
Interaksi (AB) 42,51 1 42,51 1,12 4,00 Ho diterima 
Galat (G) 3144,87 83 37,89 - - - 
Total 9505,24 86 - - - - 
 
 
Dari  data Tabel 8 diatas dapat disimpulkan : 
a. Karena FA =7,63 > F (0.05,1,83) = 4,00 maka H0A ditolak atau ada perbedaan efek kolom terhadap 
variabel terikatnya atau media pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar fisika 
siswa. 
b. Karena FB = 159,11 > F(0,05, 1, 83) = 4,00 maka H0B ditolak atau ada perbedaan efek baris 
terhadap variabel terikatnya artinya kemampuan awal berpengaruh terhadap prestasi belajar 
fisika siswa. 
c. Karena FAB = 1,12 < F(0.05,1,83) = 4,00 maka HoAB diterima  atau tidak ada interaksi antara baris 
dan kolom terhadap variabel terikatnya. Karena tidak ada interaksi antara kemampuan awal 
siswa dengan media pembelajaran, maka dapat dikatakan perbedaan prestasi belajar fisika 
siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan media VCD dan pembelajaran 
menggunakan media OHP berlaku sama untuk siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi 
maupun siswa yang memiliki kemampuan awal rendah.dan jenis kemampuan awal berlaku 
sama untuk tiap -tiap media pembelajaran. 
3. Uji komparasi Ganda 
   Pada kesimpulan uji hipotesis butir (a) keputusan uji Ho ditolak, berarti  ada perbedaan 
efek kolom terhadap variabel terikatnya, atau media pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi 
belajar fisika siswa. Karena media pembelajaran hanya terdiri dua kategori  yaitu media 
pembelajaran VCD dan media pembelajaran OHP, maka komparasi ganda antar kolom  tidak perlu 
dilakukan. Efek antar  kolom dapat dilihat langsung pada rataan marginalnya.  
  Dari kesimpulan uji hipotesis butir (b) keputusan  uji Ho ditolak, berarti ada perbedaan 
efek baris terhadap variabel terikat yaitu kemampuan awal siswa berpengaruh terhadap prestasi 
belajar fisika siswa. Karena kemampuan awal hanya terdiri dua kategori  kemampuan awal tinggi 
dan kemampuan awal rendah maka tidak perlu dilakukan uji komparasi ganda antar baris. Jadi efek 
baris cukup dilihat langsung pada rataan marginalnya 
Berikut disajikan data hasil analisis varian dalam bentuk tabel: 











83,81 78,72 81,13 
Kemampuan awal 
Rendah (B2) 
65,60 63,33 64,49 
Rataan marginal 73,22 70,32  
 
Dari Tabel 9 diatas untuk kelompok siswa dengan  kemampuan awal tinggi memperoleh nilai rataan 
marginal 81,13  dan kelompok siswa dengan kemampuan awal rendah memperoleh nilai rataan 
marginal 64,49. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar fisika siswa dengan 
kemampuan awal tinggi prestasinya lebih baik dari pada siswa yang memiliki kemampuan awal 
rendah. 
         Untuk efek kolom kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media 
VCD memperoleh nilai rataan marginal 73,22 dan siswa yang mendapatkan pembelajaran 
menggunakan media OHP memperoleh nilai rataan marginal 70,32 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran menggunakan  media VCD  lebih efektif dari pada mengunakan OHP, karena 
prestasinya lebih baik.  Jika dilihat antar sel pada baris yang sama,  kelompok dengan kemampuan 
awal tinggi diberi pembelajaran menggunakan VCD  memperoleh nilai rataan 83,81 dan kelompok 
dengan kemampuan awal tinggi  diberi pembelajaran menggunakan OHP memperoleh nilai rataan 
78,72 ternyata hasilnya masih lebih baik pembelajaran menggunakan VCD. Jika dilihat dari 
kelompok yang memiliki kemampuan awal rendah diberi pembelajaran menggunakan VCD 
memperoleh nilai rataan 65,60 dan kelompok dengan kemampuan awal rendah diberi pembelajaran 
menggunakan OHP memperoleh nilai rataan 63,33 . Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan VCD lebih efektif dari pada  OHP. Perhitungan selengkapnya lihat 
Lampiran 21 ( Uji hipotesis dengan Anava dua jalan dengan sel tak sama ).     
C. Pembahasan 
 Berdasarkan hasil analisis data diperoleh kesimpulan 1) terdapat perbedaan prestasi belajar 
fisika siswa dilihat dari kemampuan awal  yang dimiliki siswa, 2) terdapat perbedaan prestasi 
belajar fisika siswa dilihat dari media pembelajaran yang digunakan, 3) perbedaan prestasi belajar 
fisika siswa antara siswa yang diberikan pembelajaran menggunakan VCD dan siswa yang 
diberikan pembelajaran menggunakan OHP selalu sama (konsisten). Untuk kelompok yang 
memiliki kemampuan awal tinggi dan kelompok yang memiliki kemampuan awal rendah juga 
konsisten. Selanjutnya hal tersebut akan dibahas lebih lanjut sebagai berikut ini: 
 
1.  Prestasi belajar siswa dilihat dari penggunaan  media pembelajaran. 
       Jumlah siswa untuk masing -masing  kelas kontrol dan kelas eksprimen adalah 44 siswa 
dan 43 siswa, prestasi belajar fisika siswa dengan pembelajaran menggunakan media OHP 
didasarkan pada Tabel 4  mempunyai rataan 70,32 dengan nilai minimal 51,43 , nilai maksimal 
85,71 dan ada 19 siswa yang mendapat nilai dibawah rata-rata sedangkan 25 siswa mendapat 
nilai diatas rata-rata. Untuk pembelajaran menggunakan media VCD diperoleh nilai rata-rata 
marginal 73,22 dengan nilai minimal 54,29, nilai maksimal 94,29  ada  20 siswa mendapat nilai 
dibawah rata-rata, sedangkan 23 siswa mendapat nilai diatas rata-rata  
  Jika dilihat pada Tabel 9 terlihat rataan marginal pembelajaran menggunakan media VCD 
adalan 73,22 dan rataan marginal pembelajaran menggunakan media OHP adalah  70,32 maka 
dapat dikatakan pembelajaran menggunakan VCD memberikan prestasi lebih baik dari pada 
siswa diberikan pembelajaran menggunakan OHP.  
  Siswa dengan pembelajaran menggunakan media VCD mempunyai prestasi lebih baik 
dibandingkan siswa yang mendapatkan pembelajaran menggunakan media OHP. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran menggunakan media VCD lebih menarik perhatian para siswa 
sehingga menumbuhkan motivasi belajar siswa. Pembelajaran menggunakan media VCD lebih 
konkrit dibanding OHP, sehingga materi lebih jelas dan mudah difahami oleh siswa. 
Pembelajaran menggunakan media akan mengurangi sifat verbalis. Sesuai kerucut pengalaman 
Edgar Dale bahwa manusia memperoleh pengalaman belajar dimulai dari hal-hal yang konkrit 
menuju hal-hal yang abstrak, dari hal yang sederhana menuju hal yang komplek. Jadi 
pembelajaran menggunakan media, hal-hal yang abstrak dapat dikonkritkan, hal yang komplek 
dapat disederhanakan, obyek yang komplek dapat disederhanakan dengan cara dibuat model. 
Penggunaan media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang,  waktu, dan daya indera. 
 2. Prestasi belajar fisika siswa dilihat dari kemampuan awal siswa 
  Dari hasil uji hipotesis  HoB ditolak, berarti pernyataan yang menyatakan   tidak ada efek 
baris terhadap variabel terikat ditolak atau dengan kata lain kemampuan awal berpengaruh 
terhadap prestasi belajar fisika siswa. Kemampuan awal adalah pengalaman yang dimiliki siswa 
sebelumnya  sebagai syarat untuk mengikuti materi pembelajaran berikutnya. Pada penelitian ini 
kemampuan awal dibagi menjadi dua kategori yaitu kemampuan awal tinggi dan kemampuan 
awal rendah. Dari data tabel 9 kemampuan awal tinggi memperoleh nilai rataan marginal  81,13 
sedangkan kemampuan awal rendah memperoleh nilai rataan marginal 64,49 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa siswa dengan kemampuan awal tinggi prestasinya lebih baik dibanding 
siswa yang memiliki kemampuan awal rendah. 
3. Prestasi belajar fisika siswa dilihat dari kemampuan awal dan media pembelajaran 
  Hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa  HOAB  diterima. Berarti pernyataan yang 
menyatakan :”tidak terdapat interaksi antara media pembelajaran dengan kemampuan awal 
siswa” diterima. Ini berarti bahwa prestasi belajar fisika siswa antara siswa yang diberikan 
pembelajaran menggunakan VCD dan pembelajaran menggunakan OHP berlaku 
sama(konsisten) untuk siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi maupun siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah dan perbedaan masing-masing kemampuan awal berlaku 
sama untuk masing-masing media pembelajaran. 
  Dengan mengacu pada efek baris dan kolom secara garis besar dapat simpulkan bahwa :  
a. Pembelajaran menggunakan VCD memberikan prestasi lebih baik dari pada OHP pada 
siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi.  
b. Pembelajaran menggunakan VCD memberikan prestasi lebih baik dari pada OHP pada 
siswa yang memiliki kemampuan awal rendah 
c. Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi memberikan prestasi lebih baik dari pada 
kemampuan awal rendah  untuk pembelajaran menggunakan VCD 
d. Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi memberikan prestasi lebih baik dari pada 



















Dari hasil analisis data dan pembahasan pada Bab IV maka dapat disimpulkan: 
1. Pembelajaran menggunakan VCD memberikan prestasi lebih baik dari pada pembelajaran 
menggunakan OHP pada prestasi belajar fisika siswa SMA Negeri Purwodadi Grobogan.  
2. Siswa yang memiliki kemampuan awal tinggi prestasinya lebih baik dari pada siswa yang 
memiliki kemampuan awal rendah pada prestasi belajar fisika siswa SMA Negeri 
Purwodadi Grobogan.  
3. Pada siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi, pembelajaran menggunakan  VCD 
lebih efektif dari pada menggunakan  OHP.  
4. Pada siswa yang mempunyai kemampuan awal rendah, Pembelajaran menggunakan VCD 
lebih efektif dari pada menggunakan OHP 
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan diatas berimplikasi pada proses pembelajaran fisika di kelas. Adapun 
implikasinya dibedakan menjadi: 
1. Implikasi Teoritis 
a. Guru harus mampu memanfaatkan media VCD atau OHP dalam pembelajaran di kelas 
untuk memberikan reinforcement (penguatan) pada materi pembelajaran agar siswa 
mudah mencapai tujuan pembelajaran 
b. Guru dalam memberikan materi pembelajaran di kelas lebih memperhatikan kemampuan 
awal yang dimiliki siswa, lebih memahami siswa dan menciptakan suasana 
pembelajaran yang  menyenangkan dan bermakna. 
c. Untuk memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran,  guru dalam pemanfaatkan media 
VCD atau OHP, perlu lebih memperhatikan kemampuan awal yang dimiliki siswa.   
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d. Bagi para desainer teknologi pembelajaran, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai  sumbangan acuan dalam mendesain pembelajaran fisika di 
SMA/MA. 
2. Implikasi Praktis 
a. Untuk siswa yang cenderung bertipe visual atau auditif guru dapat menggunakan alat 
bantu/media  VCD atau  OHP dalam pembelajaran, agar pembelajaran lebih menarik 
perhatian siswa atau ilustrasi gambar yang menarik   
b. Bagi guru yang memiliki kelas dengan kemampuan awal siswa yang yang berbeda-beda, 
agar pembelajaran lebih efektif guru dalam memberikan materi pelajaran sebaiknya 
mulai dari pengetahuan atau ketrampilan yang dimiliki siswa 
c. Bagi siswa dengan latar belakang kemampuan awal yang berbeda,  pemanfaatan media 
pembelajaran VCD dan OHP menjadikan pembelajaran lebih menarik, sehingga 
memberikan prestasi belajar yang lebih baik. 
d. Sebagai masukan bagi sekolah-sekolah dalam menyusun kebijakan pengadaan  media 
pembelajaran fisika . 
C. Saran-Saran 
Saran -saran yang dapat diberikan antara lain 
1. Kepada para guru: 
a. Dalam melaksanakan pembelajaran di kelas hendaknya sebelum  melaksanakan 
pembelajaran terlebih dahulu melakukan identifikasi  kemampuan awal yang sudah 
dimiliki siswa. Hal ini dilakukan demi efektivitas pembelajaran. 
b. Rencanakan kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan media seperti VCD atau 
OHP  yang disesuaikan dengan kemampuan awal yang sudah dimliki  siswa 
c. Pilihlah jenis media VCD dalam pembelajaran fisika karena media ini dapat 
menayangkan materi pelajaran lebih konkrit dari pada OHP.  
d. Apabila media pembelajaran yang digunakan adalah buatan sendiri seperti OHT,  
yang dilakukan antara lain, visual yang ditampilkan sederhana, dapat terbaca, mudah 
dipahami, unsur-unsur pesan harus ditonjolkan agar dapat dibedakan dengan unsur-
unsur latar belakang, warna yang digunakan harus yang serealistik mungkin. 
2. Kepada  sekolah :  
                  Dalam  pengadaan    media    harus    disesuaikan   dengan  kondisi 
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